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Abstrak 

 

Sulistiyowati, Nanda. 2023. Implementasi Kegiatan Mewarnai Melalui Metode 

Discovery Learning dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran kunci dalam 

membentuk perkembangan holistik anak, termasuk pengembangan kreativitas. 

Kreativitas pada anak usia dini merupakan aspek yang sangat penting untuk 

dikembangkan, dan salah satu cara efektif untuk mencapainya adalah melalui 

kegiatan mewarnai. Aktivitas mewarnai tidak hanya memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk berekspresi secara artistik, tetapi juga membantu meningkatkan 

keterampilan motorik halus, pengenalan warna, dan keterampilan pemecahan 

masalah. Dalam konteks PAUD, kegiatan mewarnai dapat digunakan sebagai alat 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, membantu anak-anak belajar 

sambil bermain.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

bagaimana perencanaan, penerapan, juga evaluasi kegiatan mewarnai dengan 

metode discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini. 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dalam menginvestigasi proses 

implementasi kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dengan guru kelas kemudian melakukan observasi 

serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, memaparkan 

data, dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data digunakan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode discovery learning dalam 

kegiatan mewarnai pada anak-anak memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan pemecahan masalah. Dalam 

tahap perencanaan, tujuan kegiatan dan tema dipilih oleh peserta didik dengan 

faktor-faktor tertentu. Guru memfasilitasi lingkungan belajar yang kondusif. Pada 

tahap penerapan, guru mendorong anak untuk menggambar dan mewarnai sesuai 

keinginan mereka, mendukung kreativitas dan eksplorasi. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning 

membantu anak mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik anak, serta meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri 

mereka.  

 

Kata Kunci: Mewarnai, Discovery Learning, Kreativitas Anak Usia Dini 
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Abstract 

 

Sulistiyowati, Nanda. 2023. Implementation of Coloring Activities Through 

Discovery Learning Method in Developing Creativity of Early Childhood. 

Undergraduate Thesis, Islamic Early Childhood Education Study Program, 

Faculty of Education and Teaching Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Thesis Advisor: Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd. 

 

Early Childhood Education (ECE) plays a key role in shaping the holistic 

development of children, including the development of creativity. Creativity in early 

childhood is a crucial aspect to be nurtured, and one effective way to achieve this 

is through coloring activities. Coloring not only provides opportunities for children 

to express themselves artistically but also helps improve fine motor skills, color 

recognition, and problem-solving skills. In the context of ECE, coloring activities 

can be used as a fun and interactive learning tool, aiding children in learning 

through play.  

The aim of this research is to analyze and describe the planning, 

implementation, and evaluation of coloring activities using the discovery learning 

method in the development of creativity in early childhood. This study applies a 

qualitative method to investigate the process of implementing coloring activities 

through the discovery learning method in fostering the creativity of early childhood. 

Data collection techniques include interviews with class teachers, observation, and 

documentation. Data analysis involves data reduction, presentation, and drawing 

conclusions. Data validity is ensured through triangulation techniques. 

The results of this research indicate that the discovery learning method in 

coloring activities for children has a positive impact on the development of 

creativity, imagination, and problem-solving skills. In the planning stage, the 

objectives and themes of activities are chosen by the students with specific factors 

in mind. Teachers facilitate a conducive learning environment. During 

implementation, teachers encourage children to draw and color according to their 

preferences, supporting creativity and exploration. Evaluation results show that 

coloring activities through the discovery learning method help children develop 

creativity, imagination, and problem-solving skills. Moreover, these activities 

enhance the cognitive, affective, and psychomotor aspects of children, as well as 

boosting their confidence and self-esteem. 

 

Keywords: Coloring, Discovery Learning, Early Childhood Creativity 
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 الملخص 

 

الأطفال تطويرإبداع في الاستكشافي التعلم أسلوب خلال من التلوين نشاط تنفيذ  .2023 .ناندا سوليستيواتي،  

والتعليم التربوية كليةالعلوم الإسلام، في الأطفال لتعليم دراسي برنامج بكالوريوس، رسالة .مبكرة سن في ، 

بد.م  واهيونينجتياس، ديسيبوتري :الرسالة مشرف .مالانج إبراهيم مالك مولانا نيجيريا إسلامية جامعة . 

العلوم  كلية  الإسلام،  في  الأطفال  لتعليم  دراسي  برنامج  بكالوريوس،  مبكرة. رسالة  في سن  الأطفال   إبداع 
مالانج إبراهيم  مالك  مولانا  نيجيريا  إسلامية  جامعة  والتعليم،  مشرف  التربوية  بوتري.  ديسي  الرسالة:   

تلعب التربية للأطفال في سن مبكرة دورًا رئيسيًا في تشكيل التطور الشامل للأطفال  واهيونينجتياس، م.بد. ، 

 بما في ذلك تنمية الإبداع. يعتبر الإبداع لدى الأطفال في سن مبكرة جانبًا هامًا يجب تطويره، وأحد الطرق 

 الفعّالة لتحقيق ذلك هو من خلال نشاط التلوين. فإن نشاط التلوين لا يقدم فقط فرصة للأطفال للتعبير بشكل 

الدقيقة، وفهم الألوان، ومهارات حل المشكلات. في  فني، ولكنه أيضًا يساعد في تعزيز المهارات الحركية 

 سياق التربية للأطفال في سن مبكرة، يمكن استخدام نشاط التلوين كأداة تعليمية ممتعة وتفاعلية تساعد الأطفال 

  .على التعلم أثناء اللعب

 هدف هذا البحث هو تحليل ووصف كيفية التخطيط والتنفيذ، وكذلك تقييم نشاط التلوين باستخدام أسلوب التعلم 

الكيفي في استقصاء إبداع الأطفال في سن مبكرة. يعتمد هذا البحث على الأسلوب   الاستكشافي في تطوير 

إبداع الأطفال في سن مبكرة.   التعلم الاستكشافي في تطوير  التلوين من خلال أسلوب  تمعملية تنفيذ نشاط   

قاستخدام تقنيات جمع البيانات من خلال مقابلات مع معلمين ثم مراقبة وتوثيق. تم تحليل البيانات عن طري  

 تقليل البيانات، وتقديمها، واستخلاص الاستنتاجات. تم استخدام التثليث لضمان صحة البيانات. أظهرت نتائج

لاستكشافي في نشاط التلوين لدى الأطفال له تأثير إيجابي على تطوير الإبداعهذا البحث أن أسلوب التعلم ا ، 

قبل  من  والموضوع  النشاط  أهداف  اختيار  يتم  التخطيط،  مرحلة  في  المشكلات.  حل  وقدرات   والتخيل، 

المعلم في توفير بيئة تعلم ملائمة. في مرحلة التنفيذ، يشجع المعلم الأطفال  المشاركين بعوامل معينة. يسهم 

  .على الرسم والتلوين حسب رغبتهم، مما يدعم الإبداع والاستكشاف

 أظهرت نتائج التقييم أن نشاط التلوين من خلال أسلوب التعلم الاستكشافي يساعد الأطفال في تطوير الإبداع

 والتخيل، وقدرات حل المشكلات. بالإضافة إلى ذلك، يعزز هذا النشاط الجوانب المعرفية والعاطفية والحركية

 .للأطفال، ويزيد من ثقتهم بأنفسهم وقيمتهم الذاتية

 

التلوين، التعلم الاستكشافي، إبداع الأطفال في سن مبكرة  كلمات مفتاحية:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini, juga dikenal sebagai anak prasekolah atau anak balita, 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan anak-anak dalam rentang 

usia dari lahir hingga sekitar usia enam tahun. Periode ini meliputi tahap 

perkembangan yang kritis dalam kehidupan seorang anak, di mana mereka 

mengalami pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang cepat. 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang mengalami suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya 

(Sujiono, 2009:6). Penjelasan tersebut diartikan anak-anak diibaratkan seperti 

spons yang sangat mudah menyerap dan mencerna pengetahuan di sekitarnya. 

Anak-anak usia dini belajar melalui bermain, interaksi sosial, dan pengalaman 

langsung dengan dunia sekitar mereka. Mereka mengembangkan keterampilan 

kognitif seperti berpikir logis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Mereka 

juga belajar berinteraksi dengan orang lain, mengembangkan keterampilan 

sosial, dan mengatur emosi mereka. 

Permendikbud nomor 146 tahun 2014 Kurikulum 2013 menjelaskan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dirancang dengan karakteristik untuk 

mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi 6 aspek perkembangan. 

Aspek tersebut yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, dan seni di mana kesemua aspek tersebut tercermin dalam 

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga 

perlu perhatian lebih para pengajar dalam mengatasi hal ini. Semua aspek 
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perkembangan tersebut dapat distimulasikan melalui pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting dalam 

membentuk perkembangan holistik anak, termasuk perkembangan kreativitas. 

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia 

dini. Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, 

asli, dan berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dapat diartikan 

juga sebagai kemampuan untuk melihat sesuatu dari sudut pandang yang 

berbeda dan menghasilkan ide-ide baru. Anak usia dini memiliki potensi 

kreativitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, imajinasi yang tinggi, dan tidak terikat oleh aturan-aturan yang 

kaku. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengembangkan kreativitas 

anak usia dini. 

Salah satu aspek penting dalam mengembangkan kreativitas anak adalah 

melalui kegiatan mewarnai. Aktivitas mewarnai tidak hanya menyenangkan 

bagi anak-anak, tetapi juga memiliki dampak positif pada perkembangan 

motorik halus, pemahaman warna, dan bahkan kognisi anak. Kegiatan 

mewarnai dapat membantu anak untuk mengembangkan keterampilan motorik 

halus, keterampilan berbahasa, dan keterampilan berpikir kreatif.  

Anak-anak pada masa pertumbuhan mengalami kesulitan dalam melakukan 

kegiatan seni namun sering kali diabaikan dan dianggap normal. Hal ini juga 

relevan pada penelitian (Wahyuningtyas, 2018) anak kurang memiliki personal 

awareness (kesadaran diri) yang baik. Ada beberapa anak yang pemalu, 

penakut dan tidak mau bergaul. Orang tua dan guru beranggapan anak-anak 
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memang seperti itu, padahal tidak demikian, ketika anak terus menerus diajari 

dan dilatih, misalnya mewarnai gambar atau bagaimana agar mewarnai gambar 

dengan rapi, dengan tidak keluar dari garis tepi, mewarnai dengan penuh dan 

mengetahui kadar tebal juga tipisnya, hal-hal seperti inilah yang harus 

diperhatikan pendidik pada anak pendidikan usia dini karena anak yang usia 

dini lebih cepat mempelajari sesuatu yang mereka lihat (Adhlani muh risaidil, 

2018). Pendapat ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Rezki Febriani 

(2020) 

Mewarnai dapat menjadi pemantik awal untuk menuangkan kreativitas 

dalam imajinasi anak itu sendiri (Bronagh Kathleen McGeary, 2021). 

Mewarnai pada anak usia dini bertujuan untuk melatih keterampilan, kerapian 

serta kesabaran (Pamadhi dan Sukardi, 2011: 728). Mewarnai adalah salah satu 

kegiatan kesukaan anak yang sangat menunjang kreativitas yang mana dengan 

mengajak anak membuat goresan demi goresan juga tarikan garis dengan 

disesuaikan pada bentuk atau pola gambar hingga menjadikan ciptaan karya 

seni (Adhlani muh risaidil, 2018). 

Mewarnai adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan 

krayon atau benda lainnya kedalam satu objek sehingga menghasilkan gambar 

yang berwarna (Rohanah & Watini, 2022). Penggunaan krayon sendiri berguna 

untuk mengenalkan anak mengenal berbagai macam warna. Kegiatan 

mewarnai dapat menstimulasi kemampuan berkoordinasi, dalam kegiatan ini 

diperlukan koordinasi yang baik antara mata dengan tangan. Mulai dari 

menggenggam alat mewarnai yang baik dan benar, sampai memilih warna dan 

menajamkan alat mewarnai tersebut (Slamet, 2021:61). Hal ini akan 
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mengembangkan kreativitas anak dimana mereka diberikan kesempatan untuk 

mengeluarkan imajinasi mereka dalam memilih warna, gaya dan pola yang 

ingin diaplikasikan pada gambar. 

 Menurut Isenberg & Jalongo dalam Musfiroh (2003) anak usia disini 

memiliki fantasi, imajinasi untuk membentuk konsep yang mirip dengan dunia 

nyata. Sehingga segala bentuk kegiatan yang membangun kreativitas mereka 

hendaknya banyak diterapkan. Hal ini sejalan dengan Rahmat & Sum 

(2017:101) pada dasarnya semua anak memiliki kreativitas dalam dirinya, hal 

ini harus dikembangkan dan selalu dilatih agar memiliki kemampuan lebih 

kreatif. Kreativitas pada anak usia  dini sendiri perlu dilatih oleh seorang guru 

dan yang pasti orangtua mereka sendiri. Dengan melatih kreativitas anak maka 

mereka akan memiliki kemampuan untuk berpikir, bereksperimen, dan 

menghasilkan ide-ide baru dengan cara yang orisinal dan inovatif. Hal ini 

sejalan dengan (Wahyuningtyas, 2015)  sebagai guru pendidikan anak usia 

dini, hendaknya guru dapat membimbing anak dengan membangun perilaku 

positif. Membimbing perilaku anak merupakan sebuah proses membantu anak 

membangun perilaku positif. Hal ini adalah aspek penting dalam 

perkembangan anak, karena kreativitas dapat membantu mereka 

mengembangkan imajinasi, kemampuan problem-solving, serta meningkatkan 

kepercayaan diri. 

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai pada dasarnya akan sangat 

membantu pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Banyak sekali metode 

pembelajaran yang bisa digunakan terutama untuk meningkatkan kreativitas 

anak-anak usia dini, salah satunya metode Discovery Learning. Menurut 
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Bruner (dalam Kemendikbud, 2013:4) menjelaskan mengenai metode 

discovery learning yaitu proses pembelajaran dikatakan aktif dan kreatif jika 

siswa mendapatkan kesempatan untuk menemukan suatu konsep atau teori 

dalam pengalamannya pada hal-hal yang dijumpai pada lingkungannya, 

metode discovery learning dapat juga dikatakan merubah kondisi pasif menjadi 

aktif. Sebagaimana pendapat Bruner, bahwa :”Discovery Learning can be 

definedd as the learning that takes place when the student is not presented with 

subject matter in the final from, but rather is required to organize it him self”. 

Ide dasar Bruner didasarkan pada pendapat Piaget yang mengharuskan agar 

anak-anak mengambil peran aktif dalam pembelajaran di kelas. Dalam proses 

ini, siswa didukung dan dibimbing untuk menyelesaikan langkah-langkah 

pembelajaran mulai dari observasi hingga mengelompokkan hasil menjadi 

tujuan pembelajaran yang dapat dicapai. Discovery learning adalah salah satu 

metode belajar mengajar modern. Metode Discovery adalah penyampaian 

pelatihan yang meliputi pengajaran aktif, self-directed dan self-seeking yang 

bersifat langsung (reaktif). Dengan bantuan metode penemuan, anak-anak 

dapat memperoleh informasi dan meningkatkan kemampuannya sendiri untuk 

mengenali warna.  

Dalam penerapan metode discovery learning, pengajar memberikan 

arahan yang sedikit dan beberapa langkah atau petunjuk kepada siswa dengan 

harapan agar mereka dapat belajar secara aktif dan mandiri. Meskipun begitu, 

bukan berarti guru tidak berperan sama sekali dalam proses belajar mengajar. 

Guru tetap memberikan arahan dan bimbingan agar siswa dapat memahami 

materi pembelajaran dengan baik. Sedangkan menurut Hamalik (2002:134) 
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metode discovery learning merupakan suatu proses mengajar yang 

menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi 

oleh anak sebelum membuat generalisasi sampai anak menyadari suatu konsep. 

Berdasarkan hasil penelitian Rahman (2021), melalui metode 

pembelajaran discovery, dapat dilakukan dengan   langkah   persiapan,   

stimulasi, identifikasi  masalah,  pengumpulan  data,  pengolahan  data,  

pembuktian,  dan  penarikan kesimpulan.Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran discovery dengan baik, jika anak didik matang secara psikis, 

model pembelajaran ini mampu membangkitkan cuorisity anak usia  dini. 

Implementasi  model  pembelajaran discovery pada  anak  usia  dini yaitu  

dengan pembelajaran berbasis lingkungan, pembelajaran percobaan, dan 

pembelajaran pemecahan masalah. Melalui metode discovery learning, anak-

anak akan dilatih lebih aktif dalam mengembangkan kreativitasnya dalam 

kegiatan mewarnai. Namun metode ini juga tetap meminta pengajar 

memberikan arahan sehingga anak-anak dapat memperoleh pengetahuan 

melalui kemampuan mereka sendiri. Berdasarkan beberapa pemaparan diatas, 

penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Implementasi Kegiatan 

Mewarnai melalui Metode Discovery Learning dalam Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia Dini”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana perencanaan kegiatan mewarnai dengan metode discovery 

learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini? 
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2. Bagaimana penerapan kegiatan mewarnai dengan metode discovery 

learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini? 

3. Bagaimana evaluasi kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning 

dalam perkembangan kreativitas anak usia dini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan kegiatan mewarnai dengan 

metode discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kegiatan mewarnai dengan 

metode discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini. 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi kegiatan mewarnai dengan metode 

discovery learning dalam perkembangan kreativitas anak usia dini. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian bisa menjadi khazanah baru bagi peneliti sendiri maupun 

pendidik anak usia dini dan peneliti berikutnya untuk memahami 

implementasi kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning dalam 

perkembangan kreativitas anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Mendapatkan pembelajaran menyenangkan 

2) Meningkatkan kreativitas anak baik verbal maupun non verbal 

b. Bagi Guru 
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1) Meningkatkan pengetahuan dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. 

2) Mendapatkan kepekaan dan menemukan permasalahan 

pembelajaran serta dapat menentukan tindakan dan memecahkan 

masalah tersebut. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Menjadi masukan yang positif bagi kepala sekolah, guna pembinaan 

untuk para pendidik lain untuk bersama-sama ikut serta 

mengembangkan kreativitas anak usia dini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Adapun peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan peineilitian ini, yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Peineilitian seijeinis peirnah dilakukan oleih Agneis Eirianti pada tahun 2022 

deingan judul Peingaruh Peineirapan Meitodei Discoveiry Leiarning teirhadap 

Keimampuan Meingeinal Warna pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA 

Aisyiyah Talawi Kota Sawahlunto.  Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh peineirapan meitodei discoveiry leiarning teirhadap 

keimampuan meingeinal warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Aisyiyah 

Talawi Kota Sawahlunto. Hasil dari peineilitian pada tabeil nilai t pada taraf 

signifikasn 5% yaitu 2,27. Dikeitahui bahwa to yaitu 16,17 > 2,27. Kareina 

t0 leibih beisar dari tt maka hipoteisis (h) yang diajukan ditolak dan 

hipoteisis alteirnatif di teirima (ha). Peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

teirdapat peingaruh peineirapan meitodei discoveiry leiarning teirhadap 

keimampuan meingeinal warna pada anak usia 4-5 tahun di RA Aisyiyah 

Talawi Kota Sawahlunto 

2. Peineilitian seijeinis peirnah dilakukan oleih Rona Leivia pada tahun 2023 

deingan judul Upaya Guru dalam Meiningkatkan Keimampuan Meingeinal 

Warna meilalui Peinggunaan Meitodei Discoveiry pada Anak Usia 4-5 

Tahun di TK Qurrota A`Yun Teiluk Beitung Timur. Peineilitian beirtujuan 

untuk meingeitahui upaya guru dalam meiningkatkan keimampuan 
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meingeinal warna meilalui peinggunaan meitodei diacoveiry pada anak usia 

4-5 tahun Di TK Qurrota A`yun Teiluk Beitung Timur. Meitodei peineilitian 

ini meinggunakan Deiskriptif Kualitatif deingan tujuan ingin meilihat 

bagaimana peingunaan meitodei discoveiry untuk meiningkatkan 

keimampuan meingeinal warna pada anak di keilas A2 Taman Kanak-

Kanak Qurrota A’yun Teiluk Beitung Timur. Beirdasarkan hasil peineilitian 

dan peimbahasan teintang upaya guru dalam meiningkatkan keimampuan 

meingeinal warna meilalui peinggunaan meitodei discoveiry pada anak usia 4-

5 tahun Di TK Qurrota A`yun Teiluk Beitung Timur dapat disimpulkan 

bahwa guru meinyiapkan rancangan peimbeilajaran (RPP), guru 

meinyiapkan meidia peimbeilajaran yang akan di gunakan, guru 

meineintukan mateiri yang akan di ajarkan, guru meincontohkan 

peincampuran warna, dan guru meinyuruh anak untuk meimpraktikkan 

peincampuran warna. Keimampuan meingeinal warna meirupakan salah satu 

aspeik dari keimampuan kognitif yang harus dikeimbangkan, akan teitapi 

hasil peineilitian juga meinunjukkan bahwa guru beilum optimal dalam hal 

peinggunaan meitodei discoveiry, guru beilum meinjeilaskan teima teintang 

teima warna pada saat peimbeilajaran. 

3. Peineilitian seijeinis peirnah dilakukan oleih Seinja Nurmala Deiwi pada tahun 

2018 deingan judul Meiningkatkan Keimampuan Meingeinal Warna Meilalui 

Peinggunaan Meitodei Discoveiry pada anak Usia 4-5 Tahun di Taman 

Kanak-kanak Kartika Fajar Baru Lampung Seilatan. Rumusan masalah 

dalam peineilitian ini adalah bagaimana meiningkatkan keimampuan 

meingeinal warna meilalui peinggunaan meitodei discoveiry anak usia dini 4-
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5 tahun di Taman Kanak-kanak Kartika Fajar Baru Lampung Seilatan. 

Subjeik yang digunakan dalam peineilitian ini adalah guru dan peiseirta didik 

di keilompok A Taman Kanak-kanak Kartika Fajar Baru Lampung 

Seilatan. Meitodei peineilitian meinggunakan peindeikatan deiskriftif kualitatif. 

Data dikumpulkan meilalui obseirvasi, wawancara dan dokumein analisis. 

Data di analisis seicara kualitatif meinggunakan cara reiduksi data, 

peinyajian data dan peinarikan keisimpulan. Beirdasarkan hasil peineilitian 

peinulis, peinggunaan meitodei discoveiry dalam keimampuan meingeinal 

warna teirdapat langkah-langkah yang harus dipeirhatiakan guru seipeirti : 

(1) meineintukan teima yang akan digunakan dalam peimbeilajaran, (2) 

meinyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam peinggunaan meitode i 

discoveiry, (3) langkah-langkah dalam peilaksanaan keigiatan meitodei 

discoveiry (4) meimbeirikan peingawasan pada saat keigiatan beirlangsung. 

Peineilitian ini meinunjukan bahwa kei eimpat cara teirseibut dapat di jadikan 

seibagai satu alteirnativei dalam proseis peiningkatan keimampuan meingeinal 

warna meilalui meitodei discoveiry. 

4. Peineilitian seijeinis peirnah dilakukan oleih Mustika, Eili dan M. Alias pada 

tahun 2018 deingan judul Meitodei Discoveiry dalam Peimbeilajaran 

Koopeiratif untuk Meiningkatkan Keimampuan Meiwarnai Gambar pada 

Anak di Keilompok B Tk Al-Mukaddimah Keicamatan Pontianak Kota. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeimbangkan seiluruh poteinsi anak, 

peineilitian ini juga untuk meilakukan peingamatan awal saat meinjeilaskan 

teintang situasi keiadaan dan latar subyeik peineilitian yang meinggunakan 

meitodei discoveiry dalam peimbeilajaran koopeiratif untuk meiningkatkan 



12 
 

keimampuan meiwarnai gambar pada anak di keilompok B TK AL-

Mukaddimah keicamatan Pontianak kota. Teiknik peineilitian ini 

meinggunakan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK), deingan meinggunakan 

peineilitian “ Deiskriptif Kualitatif ”. Keimampuan siswa dikeilompok B6 

pada siklus I seidikit meingalami keisulitan & banyak siswa yang beilum 

meingalami keituntasan seihingga di siklus II pada minggu beirikutnya anak 

meingeirti dan faham deingan apa yang teilah dibeirikan oleih peineiliti dan 

banyak anak yang meingalami keituntasan, meiskipun tidak seimua anak 

yang meingalami rapi untuk meingeirjakan tugas yang teilah dibeirikan hasil 

Baik yang didapat anak dalam kei-3 Indikator meimiliki peirbandingan 

seikitar 20 % dimana pada siklus I nilai Baiknya meimiliki 79 % masih 

meimiliki kriteiria Tinggi seidangkan Pada Siklus II Nilai Baik teirdapat 

99%. 

5. Peineilitian seijeinis peirnah dilakukan oleih Musdalifah, Muhammad Anas 

& Sadaruddin pada tahun 2020 deingan judul Peiningkatan Kreiativitas 

Anak Meilalui Meitodei Discoveiry pada Peimbeilajaran Sains di Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mario. Tujuan peineilitian ini 

adalah untuk meingeitahui peiningkatan kreiativitas anak dalam 

peimbeilajaran sains meinggunakan meitodei discoveiry di Taman Kanak-

kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Mario. Beirdasarkan peirmasalahan 

dilihat keitika anak meingeirjakan tugas yang dibeirikan oleih gurunya 

seipeirti meinyeibutkan macam-macam warna, meiwarnai gambar bulan, 

meinghubungkan gambar deingan kata, anak teirlihat takut meimulai 

keigiatan teirseibut, anak masih meiniru apa yang dicontohkan oleih 
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gurunya, anak ceindeirung meiminta bantuan guru untuk meingeirjakan 

tugasnya, ada anak yang tidak mau meingeirjakan tugasnya, keitakuatan 

dan kurang teirtarik. Jeinis peineilitian yang akan dilakukan oleih peineiliti 

adalah peineilitian tindakan keilas. Subjeik peineilitian ini 15 anak didik dan 

1 guru. Teiknik analisis data dilakukan deingan beibeirapa tahapan yaitu 

reiduksi data, peinyajian data, peingambilan keisimpulan. Keisimpulan 

peineilitian ini adalah kreiativitas anak di keilompok B Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah Bustanul Athfal Mario keicamatan Camba Kabupatein Maros 

teilah meingalami peiningkatan meilalui peimbeilajaran sains meingunakan 

meitodei discoveiry. 

6. Penelitian yang relevan juga pernah diteliti oleh Chamidah, dkk (2019) 

berjudul "Feasibility of Based Augmented Reality Devices Discovery 

Learning on Students Learning Outcomes in Morphology of Wijaya 

Kusuma Flower (Epiphyllum anguliger)" yang menemukan bahwa 

perangkat pembelajaran augmented reality berbasis Discovery Learning 

pada morfologi Bunga Wijaya Kusuma (Epiphyllum anguliger) di kelas 

VII SMP dinyatakan layak secara teoritis dan empiris. Perangkat 

pembelajaran augmented reality berbasis Discovery Learning pada 

morfologi bunga Wijaya Kusuma (Epiphyllum anguliger) dinyatakan 

mungkin dengan rata-rata sebesar 3,3 dengan kriteria “baik” berdasarkan 

penilaian kelayakan perangkat yang dinilai oleh validator. Perangkat 

pembelajaran augmented reality berbasis Discovery Learning pada 

bidang morfologi Bunga Wijaya Kusuma (Epiphyllum anguliger) 

dinyatakan sangat layak secara empiris dengan nilai rata-rata seluruh 
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siswa sebesar 3,08 dengan predikat Baik (B), kemudian hasil belajar yang 

meliputi penilaian sikap diperoleh predikat Sangat Baik (95%), dan 

keterampilan memperoleh rata-rata persentase 90% dengan predikat 

Sangat Baik (SB). Kemudian tanggapan siswa terhadap kelayakan 

perangkat pembelajaran berbasis Discovery Learning memperoleh 

persentase rata-rata total sebesar 95,6% dengan kriteria “sangat kuat”. 

 

B. Kajian Teori 

1. Keigiatan Meiwarnai 

a. Peingeirtian Keigiatan Meiwarnai 

Salah satu aktivitas rutin yang biasa dilakukan di PAUD yaitu 

keigiatan meiwarnai. Aktivitas ini lazimnya meimang sudah meinjadi 

bagian dari keihidupan anak-anak, bukan hanya seibagai keigiatan untuk 

meingisi waktu kosong anak, tapi juga seibagai aktualisasi diri anak 

dalam bidang seini. Apalagi gambar yang diwarnai anak adalah 

hasilnya seindiri, maka akan leibih teirlihat imajinasi dan pikiran anak. 

Keigiatan meiwarnai juga seiring digunakan seibagai meitodei teirapi 

untuk meimbantu anak-anak yang meingalami masalah eimosional atau 

peirilaku. Meinurut Hajar Pamadhi dan Eivan Sukardi S. dalam 

Meiyliniei (2017:1) keigiatan meiwarnai akan meingajak keipada anak 

bagaimana meingarahkan keibiasaan-keibiasaan anak dalam meiwarnai 

deingan spontan meinjadi keibiasaan-keibiasaan meinuangkan warna 

yang meimpunyai nilai peindidikan.  
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Keigiatan meiwarnai meirupakan peirkeimbangan kognitif yang mana 

teirmasuk dalam salah satu indikator sains. Pada masa peindidikan pada 

anak, meingeinalkan warna keipada meireika maka meireika akan 

meindapatkan informasi, peingeitahuan dan peingalaman yang leibih baik 

dari seibeilumnya. Beirdasarkan peingalamannya anak akan meingeitahui 

warna seicara konseip. Tujuan dari peingeinalan warna untuk anak ialah 

seibagai peingantar dan beikal bagi peingeitahuannya (Eirianti, 2022:22). 

b. Karakteiristik Keigiatan Meiwarnai 

    Keigiatan meiwarnai pada Peindidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

meimiliki beibeirapa karakteiristik khusus yang diseisuaikan deingan 

peirkeimbangan dan keibutuhan anak-anak dalam usia teirseibut. Beirikut 

adalah beibeirapa karakteiristik keigiatan meiwarnai pada PAUD: 

1) Meinstimulasi Kreiativitas, keigiatan meiwarnai pada PAUD 

dirancang untuk meirangsang dan meingeimbangkan kreiativitas 

anak-anak. Anak-anak dibeiri keibeibasan untuk meimilih warna, 

meinggambarkan objeik deingan cara meireika seindiri, dan 

meingaplikasikan imajinasi meireika dalam proseis peiwarnaan. 

2) Meinjaga Keibeibasan Eikspreisi, keigiatan meiwarnai pada PAUD 

meimbeirikan ruang bagi anak-anak untuk meingeikspreisikan diri 

meireika seindiri meilalui warna dan beintuk. Meireika dibeiri 

keiseimpatan untuk meingeimbangkan preifeireinsi meireika seindiri 

dalam meimilih warna, meinggabungkan warna, dan meinggambar 

objeik seisuai deingan visi meireika. 
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3) Meingeimbangkan Keiteirampilan Motorik Halus, keigiatan 

meiwarnai meilibatkan peinggunaan tangan dan jari dalam 

meingeindalikan peinsil atau peinsil warna. Hal ini meimbantu anak-

anak meingeimbangkan keiteirampilan motorik halus meireika, 

seipeirti meinggeinggam peinsil deingan baik, meingontrol teikanan 

pada peinsil, dan meinggambar deingan deitail yang leibih halus. 

4) Meimpeirkeinalkan Peimahaman Warna, keigiatan meiwarnai pada 

PAUD meirupakan keiseimpatan untuk meimpeirkeinalkan anak-

anak pada konseip dasar teintang warna. Anak-anak dapat beilajar 

meingeinal beirbagai warna, nama-nama warna, dan bagaimana 

meinggabungkan warna untuk meinciptakan eifeik yang diinginkan. 

5) Meindorong Konseintrasi dan Keiteikunan, keigiatan meiwarnai 

meimbutuhkan fokus dan konseintrasi yang baik. Anak-anak 

diajarkan untuk meingikuti garis, meingisi ruang kosong deingan 

warna yang meirata, dan meinyeileisaikan gambar deingan teikun. Ini 

meimbantu meilatih keimampuan konseintrasi dan keiteikunan anak-

anak. 

6) Meimbangun Keiteirampilan Sosial, keigiatan meiwarnai pada 

PAUD juga meimbeirikan keiseimpatan bagi anak-anak untuk 

beirinteiraksi sosial. Meireika dapat beirbagi bahan-bahan, saling 

beirbicara teintang karya meireika, atau bahkan beikeirja sama dalam 

keigiatan meiwarnai keilompok. Hal ini meimbantu meimbangun 

keiteirampilan sosial meireika, seipeirti beirbagi, beirkomunikasi, dan 

beikeirja sama. 
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7) Meinumbuhkan Rasa Peimahaman Eisteitika, meilalui keigiatan 

meiwarnai, anak-anak dipeirkeinalkan pada konseip dasar teintang 

eisteitika. Meireika dapat meimpeilajari harmoni warna, keiseirasian 

deisain, dan meimahami keiindahan dalam seini rupa. Hal ini 

meimbantu meinumbuhkan peimahaman meireika teintang eisteitika 

seicara keiseiluruhan. 

c. Tahapan Keigiatan Meiwarnai 

Tahapan keigiatan meiwarnai pada Peindidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dapat meilibatkan beibeirapa langkah yang seisuai deingan 

peirkeimbangan anak-anak dalam usia teirseibut. Beirikut adalah 

beibeirapa tahapan umum dalam keigiatan meiwarnai pada PAUD: 

1) Peinyampaian Instruksi: Guru atau peindidik akan meimbeirikan 

instruksi keipada anak-anak teintang keigiatan meiwarnai yang 

akan dilakukan. Instruksi ini dapat beirupa peinjeilasan singkat 

teintang gambar yang akan diwarnai, warna yang digunakan, 

atau teiknik peiwarnaan yang dapat diteirapkan. 

2) Peirsiapan Bahan: Peindeikatan ini teirmasuk meimbantu anak-

anak dalam meimpeirsiapkan bahan-bahan yang dipeirlukan untuk 

keigiatan meiwarnai. Ini mungkin meilibatkan meimbeirikan keirtas 

gambar, peinsil, atau peinsil warna keipada seitiap anak. 

3) Peimilihan Warna: Anak-anak akan dibeiri keiseimpatan untuk 

meimilih warna yang ingin meireika gunakan dalam meiwarnai 

gambar. Guru atau peindidik dapat meimbeirikan panduan teintang 
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peimilihan warna yang seisuai, seipeirti warna langit, rumput, atau 

objeik-objeik teirteintu. 

4) Peiwarnaan: Tahap ini meilibatkan anak-anak dalam proseis 

peiwarnaan gambar meinggunakan peinsil warna. Guru atau 

peindidik dapat meimbeirikan arahan tambahan teintang teiknik 

peiwarnaan, seipeirti meimbeiri tahu anak-anak untuk meiwarnai 

deingan geirakan meimutar, atau meimbeirikan arah teintang 

bagaimana meingisi ruang kosong deingan warna yang meirata. 

5) Meinghargai Karya: Seiteilah anak-anak seileisai meiwarnai 

gambar, peinting untuk meinghargai karya meireika. Guru atau 

peindidik dapat meimbeirikan pujian, meingomeintari keiindahan 

atau keiunikan dari hasil karya meireika, dan meinunjukkan 

peinghargaan atas usaha yang teilah meireika lakukan. 

 Keigiatan meiwarnai meimiliki hubungan eirat dalam meingeimbangkan 

kreiativitas anak usia dini. Dimana anak usia dini dibeirikan ruang 

untuk meingeikspreisikan kreiativitas meireika, beirpikir seicara visual, 

meingeimbangkan peimikiran di luar batas, dan meimeicahkan masalah 

deingan cara yang unik. Ini meimbeirikan dasar yang kuat untuk 

peingeimbangan kreiativitas anak-anak yang peinting dalam 

peirkeimbangan meireika seicara holistik. 

2. Meitodei Discoveiry Leiarning 

a. Peingeirtian Meitodei Discoveiry Leiarning 

Meinurut Suyadi dan Dahlia (2013:2) meitodei peimbeilajaran 

Discoveiry (peineimuan) ialah meitodei meingajar yang meingatur 
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peingajaran seihingga anak meimpeiroleih peingeitahuan yang seibeilumnya 

beilum dikeitahui. Meinurut Hamalik (2002:134) meitodei Discoveiry 

Leiarning adalah suatu proseis meingajar yang meinitikbeiratkan studi 

individual, manipulasi objeik-objeik, dan eikspeirimeintasi oleih anak 

seibeilum meimbuat geineiralisasi sampai anak meinyadari suatu konseip. 

Discoveiry Leiarning juga diartikan seibagai beilajar meincari dan 

meineimukan seindiri. Pada sisteim peimbeilajaran guru meinyajikan 

peilajaran tidak beintuk final, teitapi anak didik dibeiri peiluang untuk 

meincari dan meineimukannya seindiri deingan meimpeirgunakan teiknik 

peindeikatan masalah (Ahmadi & Suvrivono, 2004:180). 

Meilalui peindapat beibeirapa ahli, maka meitodei Discoveiry Leiarning 

bisa diartikan seibagai peindeikatan peimbeilajaran yang meineikankan 

pada proseis siswa dalam meineimukan atau meineimukan seindiri konseip 

dan prinsip beilajar dari peingalaman dan obseirvasi meireika seindiri. 

Meitodei peimbeilajaran ini meineimpatkan siswa seibagai subjeik utama 

dari peimbeilajaran dan meimungkinkan meireika untuk meimimpin 

proseis peimbeilajaran meireika seindiri deingan meimeicahkan masalah 

dan meineimukan jawaban meireika seindiri meilalui eiksplorasi dan 

reifleiksi. Dalam meitodei peimbeilajaran Discoveiry Leiarning, guru 

beirtindak seibagai fasilitator atau peingarah beilajar, bukan seibagai 

sumbeir utama informasi. Meireika meimbeirikan panduan, bimbingan, 

dan dukungan yang dibutuhkan oleih siswa seilama proseis 

peimbeilajaran. Tujuan utama dari meitodei peimbeilajaran ini adalah 

untuk meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis, keiteirampilan 
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peimeicahan masalah, dan kreiativitas pada siswa. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Chamidah, dkk (2019), bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan metode Discovery Learning mendapat skor 

kelayakan 88,4% dengan kriteria "sangat kuat" pada poin aktivitas 

pembelajaran yang diikuti siswa dapat menimbulkan keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Oleh sebab itu, dapat dikatakan metode 

Discovery Learning menempatkan siswa sebagai pembelajar mandiri 

yang dapat menginvestigasi sesuatu dengan kemampuannya sendiri. 

b. Tujuan Peineirapan Meitodei Discoveiry Leiarning 

Meinurut Illahi dalam Puspitasari (2017:11) Pada tujuan 

seideirhananya meitodei ini ingin meimpeiroleih peingeitahuan deingan 

suatu cara yang dapat meilatih keimampuan inteileiktual para siswa seirta 

meirangsang keiingintahuan meireika dan meimotivasi keimampuan 

meireika. Inilah yang dimaksud deingan meimpeiroleih peingeitahuan 

deingan beilajar peineimuan. 

Leibih lanjut meinurut peindapat Beill dalam Neino dkk (2022:4) ada 

beibeirapa tujuan dalam meineirapkan meitodei ini diantaranya: 

1) Siswa meimiliki keiseimpatan untuk teirlibat seicara aktif dalam 

peimbeilajaran. 

2) Siswa beilajar meineimukan pola dalam situasi konkreit maupun 

abstrak, juga siswa banyak meiramalkan (eixtrapolatei) informasi 

tambahan yang dibeirikan. 
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3) Siswa juga beilajar meirumuskan strateigi tanya jawab yang tidak 

rancu dan meinggunakan tanya jawab untuk meimpeiroleih 

informasi yang beirmanfaat dalam meineimukan. 

4) Peimbeilajaran ini meimbantu siswa meimbeintuk cara keirja 

beirsama yang eifeiktif, saling meimbagi informasi, seirta 

meindeingar dan meinggunakan idei-idei orang lain. 

5) Teirdapat beibeirapa fakta yang meinunjukan bahwa keiteirampilan-

keiteirampilan, konseipkonseip dan prinsip-prinsip yang dipeilajari 

meilalui peineimuan leibih beirmakna. 

6) Meimudahkan siswa meineirapkan keiteirampilan yang dipeilajari 

di keilas dalam keihidupan seihari hari. 

c. Tahap-tahap peimbeilajaran Discoveiry Leiarning 

Adapun langkah-langkah meitodei Discoveiry Leiarning seibagai 

beirikut: 

1) Meimahami keipeirluan peiseirta didik. 

2) Meimilih bahan dan meimilih peindahuluan pada prinsip, arti 

konseip, seirta peinyamarataan peingeitahuan. 

3) Meinjeilaskan tugas anak seirta peiranan seitiap anak. 

4) Meirancang dan meinata keilas seirta alat yang dibutuhkan. 

5) Meimastikan peimahaman anak teirhadap suatu masalah yang 

akan diseileisaikan. 

6) Meimbeirikan keiseimpatan teirhadap anak agar dapat meilakukan 

suatu peineimuan. 
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7) Meimbimbing anak dan meimbeiri informasi jika anak 

meimbutuhkan. 

8) Meinuntun seindiri deingan peirtanyaan yang meingarahkan untuk 

suatu proseis peimbeilajaran. 

9) Meiningkatkan inteiraksi antar anak deingan teimannya. 

10) Meimbimbing anak untuk meirumuskan dan meinyimpulkan 

seisuatu dari hasil peineimuannya teirseibut. 

11) Meimbimbing anak untuk meirumuskan dan meinyimpulkan 

seisuatu dari hasil peineimuannya teirseibut. 

  Sari (2017:13) meimaparkan tahapan-tahapan meitodei Discoveiry 

Leiarning antara lain: 

Tabeil 1.1 Tahap-tahap meitodei Discoveiry Leiarning 

Tingkat Keigiatan 

Peirsiapan bahan dan alat • Meinyiapkan keilas dan 

meinyeidiakan alat yang akan 

digunakan 

• Meimilih bahan dan meimilih 

peindahuluan pada prinsip, arti 

konseip, seirta peinyamarataan 

peingeitahuan 

• Meinjeilaskan tugas anak seirta 

peiranan seitiap anak 
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Peimbukaan • Meimahami keipeirluan peiseirta 

didik 

• Meimahami peimahaman anak 

teirhadap suatu masalah yang 

akan diseileisaikan 

• Meinuntun seindiri deingan 

peirtanyaan yang meingarahkan 

untuk suatu proseis 

peimbeilajaran 

Keigiatan Inti • Meimbeirikan keiseimpatan 

teirhadap anak agar dapat 

meilakukan suatu peineimuan 

• Meimbimbing anak dan 

meimbeiri informasi jika anak 

meimbutuhkan 

• Meimbimbing anak untuk 

meirumuskan dan 

meinyimpulkan seisuatu dari 

hasil peineimuannya teirseibut 

Reicalling • Meiningkatkan inteiraksi antar 

anak deingan teimannya 

 

d. Keileibihan dan Keileimahan Meitodei Discoveiry Leiarning 
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Meinurut Uno (2009:88) beibeirapa keiunggulan meitodei Discoveiry 

Leiarning, diantaranya seibagai beirikut: 

1) Siswa aktif dalam keigiatan beilajar, seibab ia beirpikir dan 

meinggunakan keimampuan untuk meineimukan hasil beilajar. 

2) Siswa meimahami beinar bahan peilajarannya, seibab meingalami 

seindiri proseis meineimukannya. 

3) Meineimukan seindiri bisa meinimbulkan rasa puas. Keipuasaan 

batin ini meindorongnya untuk meilakukan peineimuan lagi 

seihingga minat beilajarnya meiningkat. 

4) Siswa yang meimpeiroleih peingeitahuan deingan meitodei 

peineimuan akan leibih mampu meintransfeir peingeitahuannya kei 

beirbagai konteiks 

 Seidangkan keileimahan atau keikurangan meitodei Discoveiry Leiarning 

meinurut Kurniasih, dkk dalam Susana (2019:10) antara lain yaitu: 

1) Meitodei ini meinimbulkan asumsi bahwa ada keisiapan pikiran 

untuk beilajar. 

2) Meitodei ini tidak eifisiein untuk meingajar jumlah siswa yang 

banyak, kareina meimbutuhkan waktu yang lama untuk 

meimbantu meireika meineimukan teiori untuk peimeicahan masalah 

lainnya. 

3) Harapan-harapan yang teirkandung dalam meitodei ini dapat 

buyar beirhadapan deingan siswa dan guru yang teilah teirbiasa 

deingan cara- cara beilajar yang lama. 
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4) Peingajaran discoveiry leibih cocok untuk meingeimbangkan 

peimahaman. Seidangkan meingeimbangkan aspeik konseip, 

keiteirampilan dan eimosi seicara keiseiluruhan kurang meindapat 

peirhatian. 

5) Pada beibeirapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas 

untuk meingukur gagasan yang dikeimukakan oleih para siswa. 

6) Tidak meinyeidiakan keiseimpatan-keiseimpatan untuk beirpikir 

yang akan diteimukan oleih siswa kareina teilah dipilih teirleibih 

dahulu oleih guru. 

Kelebihan dan kekurangan pada metode discovery learning juga 

3. Kreiativitas 

a. Peingeirtian Kreiativitas 

Torrancei dalam Asmawati (2017) beirpeindapat bahwa peingeirtian 

kreiativitas adalah seibuah proseis untuk peika teirhadap masalah, 

keileimahan atau keikurangan, gap dalam peingeitahuan, eileimein-eileimein 

yang salah, keitidakharmonisan, meingideintifikasi keisulitan, meincari 

solusi, meimbuat peirtanyaan-peirtanyaan atau meimformulasikan 

hipoteisis teintang keikurangan meilalui teis dan reiteis yang dimodifikasi 

dan hasilnya dikomunikasikan. Mayeisky dalam Asmawati (2017) 

beirpeindapat bahwa peingeirtian kreiativitas adalah cara beirpikir dan 

beirbuat seisuatu seisuai gayanya dan beirbeida pada seitiap orang.  

Meinurut Munandar (2012:25) kreiativitas seibagai keimampuan untuk 

meinciptakan seisuatu yang baru, seibagai keimampuan untuk meimbeiri 

gagasan baru yang dapat diteirapkan dalam peimeicahan masalah, atau 
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seibagai keimampuan untuk meilihat hubungan baru antara unsur yang 

sudah ada seibeilumnya. Hal yang peinting dalam kreiativitas bukanlah 

peineimuan seisuatu yang beilum peirnah dikeitahui orang seibeilumnya, 

meilainkan bahwa produk kreiativitas meirupakan seisuatu yang baru 

bagi diri seindiri dan tidak harus meirupakan seisuatu yang baru bagi 

orang lain atau dunia pada umumnya (Slameito, 2010:146). 

Beirdasarkan peindapat dari beibeirapa ahli maka kreiativitas diartikan 

seibagai Kreiativitas adalah keimampuan untuk meinghasilkan idei atau 

gagasan baru dan orisinil, seirta mampu meingaplikasikannya dalam 

beintuk karya atau produk yang dapat meinghasilkan nilai atau manfaat. 

Kreiativitas tidak teirbatas pada seini atau bidang kreiatif lainnya, 

meilainkan dapat diaplikasikan pada beirbagai bidang seipeirti teiknologi, 

bisnis, peindidikan, dan lain seibagainya. Orang yang meimiliki 

kreiativitas ceindeirung beirpikir out of thei box atau di luar batas 

konveinsional, seihingga meireika dapat meinghasilkan solusi atau idei 

yang unik dan inovatif untuk meinyeileisaikan masalah atau 

meinciptakan seisuatu yang baru. 

b. Tujuan Peingeimbangan Kreiativitas 

Meinurut Munandar (2012:60) ada alasan meingapa kreiativitas 

peinting untuk dimunculkan, dipupuk dan dikeimbangkan dalam diri 

anak, antara lain: Peirtama, deingan beirkreiasi anak dapat meiwujudkan 

dirinya. Peirwujudan diri adalah salah satu keibutuhan pokok manusia. 

Keidua, keimampuan beirpikir kreiatif dapat meilihat beirbagai macam 

peinyeileisaian suatu masalah. Meingeikspreisikan pikiran-pikiran yang 
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beirbeida dari orang lain tanpa dibatasi pada hakikatnya akan mampu 

meilahirkan beirbagai macam gagasan. Keitiga, beirsibuk seicara kreiatif 

akan meimbeirikan keipuasan keipada individu teirseibut. Hal ini peinting 

untuk dipeirhatikan kareina tingkat keiteircapaian keipuasan seiseiorang 

akan meimpeingaruhi peirkeimbangan sosial eimosinya. Keieimpat, 

deingan kreiativitas meimungkinkan manusia meiningkatkan kualitas 

hidupnya. Gagasan-gagasan baru seibagai buah peimikiran kreiatif akan 

sangat dipeirlukan untuk meinghadapi masa deipan yang peinuh 

tantangan. 

Adapun tujuan meingeimbangkan kreiativitas peimbeilajaran adalah 

seibagai beirikut : 

1) Meingeinal cara meingeikspreisikan diri meilalui hasil karya deingan 

meinggunakan teiknik-teiknik yang dikuasainya. 

2) Meingeinalkan cara dalam meineimukan alteirnatif peimeicahan 

masalah. 

3) Meimbuat anak meimiliki sikap keiteirbukaan teirhadap beirbagai 

peingalaman deingan tingkat keileinturan dan toleiransi yang 

sangat tinggi teirhadap keitidakpastian. 

4) Meimbuat anak meimiliki keipuasan diri teirhadap apa yang 

dilakukannya dan sikap meinghargai hasil karya orang lain. 

c. Ciri-ciri individu meimiliki kreiativitas 

Sund (dalam Batubara 2012:43) meinyatakan bahwa individu deingan 

poteinsi kreiatif meimiliki ciri-ciri beirikut: 

1) Hasrat ingin tahu yang beisar 
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2) Beirsikap teirbuka teirhadap peingalaman baru 

3) Panjang akal 

4) Keiinginan untuk meineimukan dan meineiliti 

5) Ceindeirung leibih meinyukai tugas yang beirat dan sulit 

6) Ceindeirung meincari jawaban yang luas dan meimuaskan 

7) Meimiliki deidikasi beirgairah seirta aktif dalam meilaksanakan 

tugas 

8) Beirfikir fleiksibeil 

9) Meinanggapi peirtanyaan yang diajukan seirta ceindeirung 

meimbeiri jawaban leibih banyak 

10) Keimampuan meimbuat analisis dan sinteisis 

11) Meimiliki seimangat beirtanya seirta meineiliti 

12) Meimiliki daya abstraksi yang cukup baik 

13) Meimiliki latar beilakang meimbaca yang cukup luas. 

Seicara umum, kreiativitas dapat dijeilaskan seibagai keimampuan 

untuk beirpikir seicara lancar, fleiksibeil, dan orisinal, seirta mampu 

meingeimbangkan gagasan seicara rinci dan meindeitail. Ciri-ciri ini 

meinunjukkan bahwa keimampuan beirpikir kreiatif beirkaitan eirat deingan 

kreiativitas. Meiskipun deimikian, ciri-ciri teirseibut beilum cukup untuk 

meinjamin teirwujudnya kreiativitas seiseiorang. Seilain keimampuan 

beirpikir, aspeik afeiktif seipeirti motivasi, deidikasi, dan pandangan 

teirhadap tugas juga beirpeiran peinting dalam meindorong teirwujudnya 

bakat kreiatif seiseiorang. 

4. Anak Usia Dini 
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a. Peingeirtian Anak Usia Dini 

Deifinisi umum yang dikeimukakan oleih NAE iYC (National 

Association Eiducation For Young Childrein) (dalam E irianti 2022:8) 

anak usia dini meirupakan keilompok individu yang beirada pada usia 

0-8 tahun. Artinya anak usia dini ialah keilompok manusia yang 

seidang dalam proseis peirtumbuhan dan peirkeimbangan seicara 

beirkeilanjutan. Anak usia dini meirupakan individu yang seidang 

meilalui proseis seicara peisat dan meindasar untuk keihidupan 

seiteirusnya. Anak usia dini beirada pada usia 0-8 tahun, pada saat 

proseis peirtumbuhan dan peirkeimbangan dalam beiragam aspeik seidang 

meingalami masa yang aktif dalam reintang keihidupan manusia 

(Yuliani 2013:6). 

Meinurut Suryana (20:6) beibeirapa ahli peindidikan anak usia dini 

meingateigorikan anak usia dini seibagai beirikut: (1) keilompok bayi 

(infancy) beirada pada usia 0-1 tahun, (2) keilompok awal beirjalan 

(toddleir) beirada pada reintang usia 1-3 tahun, (3) keilompok pra-

seikolah (preischool) beirada pada reintang usia 3-4 tahun, (4) keilompok 

usia seikolah (keilas awal SD) beirada pada reintang usia 5-6 tahun, (5) 

keilompok usia seikolah (keilas lanjut SD) beirada pada reintang usia 7-

8 tahun. Namun, ada juga yang meimbagi reintang masa anak usia dini 

beirdasarkan peineilitian peirkeimbangan motorik halus, motorik kasar, 

sosial, dan kognitif seirta peirkeimbangan peirilaku beirmain dan minat 

peirmainan. Seimeintara itu teirdapat einam tahap peirkeimbangan anak 

usia dini meinurut Bronson, yaitu (1) young infants (lahir hingga usia 
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6 bulan); (2) oldeir infants (7 hingga 12 bulan); (3) young toddleirs 

(usia satu tahun); (4) oldeir toddleirs (usia 2 tahun); (5) praseikolah dan 

kindeirgartein (usia 3 hingga 5 tahun); seirta (6) anak seikolah dasar 

keilas reindah atau primary school (usia 6 hingga 8 tahun).  

Beirdasarkan dari peimaparan dari beibeirapa ahli maka bisa 

disimpulkan anak usia dini ialah Anak usia dini atau yang seiring 

diseibut seibagai anak pra-seikolah adalah anak yang beirusia antara 0-6 

tahun. Usia ini meirupakan peiriodei kritis dalam keihidupan anak kareina 

peirkeimbangan fisik, kognitif, sosial, dan eimosional meireika yang 

peisat. 

 

b. Karakteiristik Anak Usia Dini 

Meinurut Keillough (dalam Eirianti 2022:8), karakteiristik anak usia 

dini diantaranya: 

1) Eigoseintris 

Eigoseintris beirmakna eigois. Pada dasarnya seitiap anak meimiliki 

sifat teirseibut. Anak biasanya meimpeirhatikan dan meimahami 

seisuati dari sudut pandang seirta keipeintingan seindiri.Anak yang 

meimiliki karakteiristik eigoseintris juga seinang meilakukan 

peimaksaan keiheindak seindiri. 

2) Meimiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

Rasa ingin tahu anak yang tinggi diseibabkan kareina suatu 

keiadaan yang meinarik peirhatian anak.Anak usia dini biasanya 
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akan teirtarik pada beinda yang ada diseikitarnya, seipeirti pisau, 

api dan koreik api. 

3) Makhluk sosial 

Anak meimiliki karakteir seibagai makhluk sosial sama halnya 

deingan orang deiwasa. Saat anak beirada dalam lingkungan 

teiman seibaya, saat itu anak meirasakan keibeirsamaan dan saling 

beikeirja sama deingan teimannya dalam meinyeileisaikan suatu 

peikeirjaan. 

4) Thei uniquei peirson 

Seitiap anak beirbeida, itu harus teirtanam dalam beinak para guru 

dan orang tua.Anak meimiliki minat, bakat, keimampuan seirta 

latar beilakang yang sangat beirbeida. 

5) Imajinatif 

Seitiap anak di dunia meinyukai kartun tokoh yang ada di 

dalamnya sangat disukai oleih anak usia dini, dikareinakan anak 

meimiliki sifat imajinatif, dikareinakan meireika beirsifat 

imajinatif, seihingga pada dasarnya anak kaya akan fantasi. 

6) Keimampuan konseintrasi yang reindah 

Anak akan sulit beirkonseintrasi dalam jangka waktu yang lama, 

peirhatian anak akan ceipat beiralih pada hal lain. Keicuali 

keigiatan yang seidang dilakukan meinarik dan meinyeinangkan 

bagi anak seihingga anak tidak akan meirasa bosan. 

c. Hubungan Anak Usia Dini deingan Keigiatan Meiwarnai 
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Anak usia dini meimiliki hubungan yang eirat deingan keigiatan 

meiwarnai kareina aktivitas ini meimiliki beibeirapa manfaat dan 

reileivansi dalam peingeimbangan meireika. Beirikut adalah beibeirapa 

aspeik hubungan antara anak usia dini dan keigiatan meiwarnai: 

1) Kreiativitas 

Anak usia dini seicara alami meimiliki keiceindeirungan kreiatif. 

Keigiatan meiwarnai meimbeiri meireika keiseimpatan untuk 

meingeikspreisikan imajinasi dan kreiativitas meireika. Meireika 

dapat meimilih warna, meinggabungkan warna, dan meinggambar 

seisuai deingan imajinasi meireika seindiri. Ini meimbantu 

meingeimbangkan keiteirampilan kreiatif meireika dan 

meiningkatkan daya pikir kreiatif. 

2) Peingeimbangan Motorik Halus 

Keigiatan meiwarnai meilibatkan peinggunaan tangan dan jari 

dalam meingeindalikan peinsil atau peinsil warna. Anak usia dini 

masih dalam proseis peingeimbangan keiteirampilan motorik halus 

meireika, dan meiwarnai dapat meimbantu meilatih dan 

meingeimbangkan keimampuan meireika dalam meingontrol 

geirakan tangan, meinggeinggam peinsil deingan baik, dan 

meiningkatkan keiteipatan geirakan. 

3) Peimahaman Warna 

Meiwarnai adalah cara yang eifeiktif untuk meingeinalkan dan 

meimpeirkuat peimahaman anak teintang warna. Meilalui keigiatan 

meiwarnai, meireika dapat meimpeilajari nama-nama warna, 
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meingideintifikasi warna, meimbandingkan warna, dan 

meinciptakan kombinasi warna yang meinarik. Ini meimbantu 

meireika meimpeirluas peingeitahuan warna dan meimahami konseip 

dasar teintang warna. 

4) Fokus dan Konseintrasi 

Keigiatan meiwarnai meilibatkan fokus dan konseintrasi yang 

dipeirlukan untuk meingisi ruang kosong deingan warna seicara 

teiliti dan meirata. Anak usia dini dapat beilajar untuk meingikuti 

garis-garis, meingisi ruang deingan warna yang seisuai, dan 

meinyeileisaikan gambar deingan teikun. Ini meimbantu 

meiningkatkan keiteirampilan konseintrasi dan keiteikunan meireika. 

5) Peirkeimbangan Keiteirampilan Sosial 

Keigiatan meiwarnai dapat dilakukan seicara individu atau dalam 

keilompok. Dalam situasi keilompok, anak-anak dapat 

beirinteiraksi, beirbagi bahan-bahan, dan saling beirkomunikasi 

teintang karya meireika. Ini meimbantu dalam peirkeimbangan 

keiteirampilan sosial seipeirti beirbagi, beikeirja sama, 

beirkomunikasi, dan meinghormati peindapat orang lain. 

6) Imajinasi dan Ceirita 

Anak usia dini seiring meimiliki imajinasi yang kaya dan suka 

meimbuat ceirita. Meilalui keigiatan meiwarnai, meireika dapat 

meinggunakan gambar seibagai titik awal untuk meimbuat ceirita 

yang unik. Meireika dapat meingeimbangkan alur ceirita, karakteir, 

dan meinghubungkan gambar yang meireika warnai deingan narasi 
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meireika seindiri. Ini meimbantu meingeimbangkan keiteirampilan 

beirpikir kreiatif, keiteirampilan bahasa, dan imajinasi meireika. 

 

C. Keirangka Beirfikir 

Adapun bagan keirangka beirpikir yang teilah dibuat peineiliti seibagai 

beirikut, dapat dilihat pada gambar beirikut. 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 



35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif. Meitodei kualitatif 

dilakukan seicara inteinsif, peineiliti ikut beirpartisipasi di lapangan, meincatat 

seicara hati-hati deingan apa yang teirjadi, meilakukan analisis reifleiktif teirhadap 

beirbagai dokumein yang diteimui di lapangan dan meimbuat laporan peineilitian 

seicara meindeitail. 

Meilalui peindeikatan kualitatif diharapkan teirangkat gambaran meingeinai 

aktualitas, reialitas sosial dan peirseipsi sasaran peineilitian tanpa teirceimar oleih 

peingukuran formal. Tujuan peineilitian deingan peindeikatan ini adalah untuk 

meinggambarkan seicara deiskriptif meingeinai proseis impleimeintasi keigiatan 

meiwarnai meilalui meitodei discoveiry leiarning dalam meingeimbangkan 

kreiativitas anak usia dini yaitu pada keilompok beilajar keilas B di KB-TK 

Smart Kids. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data dalam peineilitian ini teirdiri dari: 

1. Data Primeir 

Data primeir dalam peineilitian ini yaitu hasil wawancara meindalam 

deingan keipala seikolah dan teinaga peindidik di KB-TK Smart Kids. 

Peineiliti juga meinggunakan hasil obseirvasi seibagai data primeir dalam 

peineilitian ini. 

2. Data Seikundeir 

Data seikundeir dalam peineilitian ini yaitu hasil dokumeintasi beirupa  

catatan dari seikolah, videio, foto, maupun reikaman.  

Adapun sumbeir data dalam peineilitian ini yaitu:  

1. Data Primeir 
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Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini adalah anak usia dini keilompok 

beilajar keilas B di KB-TK Smart Kids yang beirjumlah 15 orang. Peineiliti 

juga meimilih teinaga peindidik yaitu guru keilas B di KB-TK Smart Kids 

seibagai sumbeir data primeir.  

 

2. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian ini yaitu catatan, videio, foto, 

reikaman. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini diantaranya :  

1. Obseirvasi  

Pada meitodei ini, peineiliti meinggunakan peingamatan seicara langsung, 

yaitu peingamatan yang dilakukan tanpa peirantara teirhadap obyeik yang 

diteiliti. Meitodei ini digunakan peineiliti untuk meingamati teintang keiadaan  

obyeik peineilitian dan sarana prasarana seirta seimua fasilitas yang 

meinunjang proseis beilajar meingajar anak pada keilompok beilajar keilas B 

di KB-TK Smart Kids. 

2. Wawancara  

Wawancara yang digunakan dalam peineilitian ini adalah wawancara 

seicara meindalam. Wawancara akan ditujukan keipada keipala seikolah dan 

guru keilas teintang bagaimana impleimeintasi keigiatan meiwarnai meilalui 

meitodei discoveiry leiarning dalam meingeimbangkan kreiativitas anak usia 

dini pada keilompok beilajar keilas B di KB-TK Smart Kids.  

3. Dokumeintasi  

Jeinis dokumeintasi yang akan digunakan oleih peineiliti dalam 

meingumpulkan data yaitu data teintang seijarah singkat beirdirinya KB-TK 

Smart Kids, Visi dan Misi KB-TK Smart Kids, deinah lokasi, sarana dan 

prasarana, buku-buku nilai, data siswa dan guru di KB-TK Smart Kids. 

 

D. Analisis Data 

Beirikut proseis analisis data yang akan dilakukan:  
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1. Reiduksi Data 

Peineiliti meingeilompokkan data-data yang dipeiroleih, keimudian meineilaah 

data yang reileivan dan dipeirlukan untuk disajikan, keimudian meingatur 

dan meingurut data seihingga bisa ditarik keisimpulan akhir.  

2. Peinyajian Data  

Data dalam peineilitian ini akan disajikan dalam beintuk tabeil dan uraian 

yang beirsifat naratif. 

3. Keisimpulan Veirifikasi  

Meinarik keisimpulan 

 

E. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teiknik yang digunakan oleih peineiliti untuk meimeiriksa keiabsahan dari data-

data yang dipeiroleih yaitu triangulasi. Artinya, peineiliti beirusaha 

meimveirifikasi keivalidan data yang dipeiroleih dari subyeik deingan cara 

meimbandingkannya deingan data yang beirsumbeir dari non reispondein namun 

masih meimiliki hubungan yang deikat dan meingeitahui latar beilakang dan 

banyak hal teintang subyeik peineilitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning 

dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

 

Penelitian ini menemukan bahwa tujuan kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning yang ingin dicapai adalah mengembangkan 

kreativitas anak. Kegiatan mewarnai dapat menjadi media bagi anak untuk 

mengekspresikan diri dan mengembangkan kreativitasnya. Anak dapat bebas 

berkreasi dengan warna-warna yang mereka sukai untuk menciptakan karya 

seni yang unik. Kegiatan mewarnai juga dapat melatih koordinasi motorik 

halus anak. Anak harus menggunakan jari-jarinya untuk memegang krayon 

atau pensil warna dan menggoreskan warna ke kertas. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak, seperti 

memegang benda kecil, mengontrol gerakan tangan, dan koordinasi antara 

mata dan tangan. Selain itu, kegiatan mewarnai dapat membantu 

meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak. Anak dapat bebas 

berkreasi dengan gambar apa pun yang mereka inginkan. Hal ini dapat 

membantu anak mengembangkan imajinasinya dan berpikir kreatif. 

IEL dalam W1E.2 juga menjelaskan bahwa tema kegiatan mewarnai 

melalui metode discovery learning ditentukan sendiri oleh anak dengan 

didasarkan kepada beberapa faktor. Pertama, keterkaitan tema yang dipilih 

anak dengan kesukaan anak sehingga bisa dijadikan materi pembelajaran. 

Guru mempersilahkan anak untuk memilih tema dengan bebas yang bisa 
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dijadikan materi pembelajaran yang sedang dipelajari anak. Hal ini bertujuan 

agar kegiatan mewarnai dapat mendukung proses pembelajaran anak. Kedua, 

kesesuaian dengan usia dan perkembangan anak. Guru mengarahkan yang 

sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat 

memahami dan dapat mengekspresikan kreativitasnya dengan baik. Ketiga, 

kesesuaian dengan minat anak. Guru membebaskan apa yang sesuai dengan 

minat anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan mewarnai. 

Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan dari ILA dalam W2L.2 bahwa 

guru sengaja memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan 

sendiri tentang apa yang mau mereka gambar hingga mewarna karena 

mengeksplorasi kreativitas mereka secara maksimal. Metode discovery 

learning memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai macam ide dan gagasan. Hal ini dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan kreativitas mereka. Dalam kegiatan mewarnai, metode ini 

memungkinkan siswa untuk memilih apa yang akan digambar dan bagaimana 

cara mewarnainya. Dengan demikian, siswa dapat mengekspresikan diri 

mereka dengan cara mereka sendiri. Kreativitas adalah salah satu aspek 

penting dalam perkembangan anak usia dini. Kreativitas dapat membantu 

anak-anak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan beradaptasi 

dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

kreativitas anak usia dini sejak dini.  

Sekalipun guru sengaja memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk menentukan sendiri tentang apa yang mau digambar hinggga melukis, 
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namun gurulah yang tetap mempersiapkan beberapa alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. 

Alat dan bahan tersebut adalah kertas untuk menggambar gambar, pensil 

warna, dan tempat sampah. Alat dan bahan tersebut dipilih karena sesuai 

dengan tujuan kegiatan mewarnai, yaitu untuk mengembangkan kreativitas 

anak usia dini. Kertas gambar digunakan sebagai media untuk anak 

mewarnai. Pensil warna digunakan untuk mewarnai gambar. Tempat sampah 

digunakan untuk membuang sampah hasil kegiatan mewarnai. Hal tersebut 

sebagaimana dijelaskan oleh ILA dalam W2L.3. 

Selain menyiapkan alat dan bahan, guru juga menyiapkan lingkungan 

belajar yang nyaman, aman, dan kondusif. Hal ini dilakukan untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan mewarnai melalui metode discovery 

learning. Lingkungan belajar yang nyaman dan aman dapat membuat anak-

anak merasa nyaman dan aman saat belajar. Lingkungan belajar yang 

kondusif dapat mendukung anak-anak untuk belajar dengan baik. Pada tahap 

perencanaan, guru perlu menyiapkan lingkungan belajar yang baik untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan mewarnai melalui metode discovery 

learning. Hal ini bertujuan agar kegiatan mewarnai dapat berjalan dengan 

lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Hal tersebut sebagaimana 

dijelaskan oleh IEL dalam W1E.4. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi langsung peneliti yang 

menemukan bahwa guru tetap menyediakan alat, bahan, hingga lingkungan 

belajar yang nyaman, aman, dan kondusif, meskipun guru memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk menentukan sendiri apa yang akan digambar 
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dan bagaimana cara mewarnainya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 

mengekspresikan kreativitas mereka secara maksimal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang penting dalam mendukung 

pengembangan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mewarnai. Guru 

perlu menyediakan alat, bahan, hingga lingkungan belajar yang nyaman, 

aman, dan kondusif agar siswa dapat mengekspresikan kreativitas mereka 

secara maksimal. 

2. Penerapan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning 

dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

 

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan mewarnai dengan metode 

discovery learning dimulai dengan kegiatan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu anak, seperti "Apa yang kamu 

lihat di gambar ini?", "Warna apa yang kamu sukai?", dan "Bagaimana kamu 

ingin mewarnai gambar ini?". Setelah anak menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut, guru memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan 

diri mereka melalui kegiatan mewarnai. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan 

oleh ILA dalam W2L.5. 

Hal tersebut diperkuat oleh penjelasan dari IEL dalam W1E.5 bahwa 

anak-anak sengaja diberikan kebebasan dalam kegiatan menggambar dan 

mewarnai karena sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan kepada sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Hal ini memberikan ruang bagi guru untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif, seperti metode 

discovery learning. Metode discovery learning memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengeksplorasi ide dan gagasan mereka sendiri. 

Hal ini dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kreativitas 

mereka. Dalam kegiatan menggambar dan mewarnai, metode discovery 

learning dapat diterapkan dengan cara memberikan kebebasan kepada peserta 

didik untuk menentukan sendiri apa yang akan mereka gambar dan warnai. 

Kebijakan penerapan kurikulum merdeka belajar di KB-TK Smart Kids 

mendorong guru untuk memberikan kebebasan kepada anak dalam kegiatan 

menggambar dan mewarnai. Hal ini bertujuan untuk membantu anak untuk 

mengembangkan kreativitas mereka secara maksimal. Dengan kebijakan 

tersebut, maka setelah guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

merangsang keingintahuan anak, guru memberikan waktu kepada anak untuk 

menggambar dan mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan memberikan bentuk 

gambar apa yang harus digambar dan diwarnai oleh anak.  

Pelaksanaan metode tersebut diperkuat dengan hasil observasi langsung 

peneliti yang menemukan bahwa peneliti menemukan bahwa anak-anak 

sengaja diberikan kebebasan dalam kegiatan menggambar dan mewarnai juga 

dikarenakan faktor bahwa sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka 

belajar. Dalam kegiatan mewarnai, setelah itu memberikan stimulus kepada 

peserta didik, guru langsung memberikan waktu kepada siswa untuk 

menggambar dan mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan memberikan bentuk 

gambar apa yang harus digambar dan diwarnai oleh siswa. Hal ini dilakukan 

agar siswa dapat mengekspresikan kreativitas mereka secara maksimal. 

Dengan memberikan kebebasan kepada siswa, siswa dapat menggambar apa 
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pun yang mereka inginkan dan menggunakan warna apa pun yang mereka 

sukai. 

ILA dalam W2L.6 menjelaskan bahwa guru memiliki beberapa cara 

memberikan bimbingan kepada anak selama kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning. Pertama, guru memberikan arahan dan motivasi 

kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan contoh berbagai teknik mewarnai, seperti 

mewarnai dengan gradasi warna, mewarnai dengan teknik blok. Kedua, guru 

memfasilitasi anak untuk menemukan cara terbaik untuk mewarnai 

gambarnya. Hal ini dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada anak 

untuk memilih warna, alat, dan teknik mewarnai yang mereka inginkan. 

 

 

 

Gambar 4.1 Guru Memberikan Arahan kepada Siswa 

Sumber: Dokumentasi, 2023 

 

3. Evaluasi Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning dalam 

Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

 

Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Hal ini terlihat dari 
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beberapa indikator. Pertama, anak-anak terlihat antusias dan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan. Mereka terlihat aktif bertanya dan berdiskusi 

dengan teman sebayanya untuk mencari tahu cara mewarnai gambar dengan 

benar. Kedua, anak-anak menunjukkan inisiatif untuk mencoba hal-hal 

baru. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mencoba 

berbagai teknik mewarnai yang berbeda. Ketiga, anak-anak menunjukkan 

rasa percaya diri dalam mengekspresikan diri. Mereka tidak takut untuk 

membuat kesalahan dan mencoba berbagai macam warna untuk menciptakan 

gambar yang mereka inginkan. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh IEL 

dalam W1E.7. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Anak-Anak Aktif Menggambar dan Mewarnai 

Sumber: Dokumentasi, 2023 

 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi langsung peneliti yang 

menemukan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi selama kegiatan 

berlangsung, seperti anak-anak terlihat bersemangat dan antusias untuk 

mengikuti kegiatan. Selain itu, anak-anak terlihat aktif bertanya dan 

berdiskusi dengan guru. 

IEL dalam W1E.8 juga mengatakan bahwa kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning terbukti efektif dalam mengembangkan kreativitas 
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anak. Hal ini dibuktikan dengan beberapa temuan. Pertama, anak dapat 

mengeksplorasi berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Melalui 

metode discovery learning, anak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi 

berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Hal ini mendorong anak untuk 

berpikir kreatif dan menemukan teknik mewarnai yang unik dan menarik. 

Kedua, anak dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Kegiatan 

mewarnai melalui metode discovery learning mendorong anak untuk 

mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Anak dapat bebas 

mengekspresikan imajinasi mereka melalui hasil mewarnai mereka. Ketiga, 

anak dapat belajar memecahkan masalah. Kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat membantu anak belajar memecahkan masalah. 

Ketika anak mengalami kesulitan dalam mewarnai, mereka akan belajar 

untuk mencari solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut. Hal tersebut 

sebagaimana dijelaskan oleh IEL dalam W1E.8. 

 

Gambar 4.3 Anak-Anak Memamerkan Hasil Kreatifitasnya 

Sumber: Dokumentasi, 2023 

Selain mampu memberikan pengaruh terhadap kreatifitas anak, 

kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Hal ini 
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dibuktikan dengan adanya peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik anak. Pada aspek kognitif, anak dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Anak dilatih untuk berpikir sendiri 

untuk menemukan cara mewarnai yang tepat. Mereka juga didorong untuk 

mengeksplorasi berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Kemudian 

pada aspek afektif, anak dapat mengembangkan rasa percaya diri dan harga 

diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya. Mereka juga merasa senang 

dan puas karena dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Terakhir, pada 

aspek psikomotorik, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik 

halus. Anak belajar untuk memegang alat pewarna dengan benar dan 

menggerakkan tangannya dengan terampil. Hal tersebut sebagaimana 

dijelaskan oleh ILA dalam W2L.9. 

IEL dalam W1E.10 juga tidak memungkiri bahwa terdapat beberapa 

orang anak mengalami kesulitan dalam kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning. Hal ini terlihat dari beberapa temuan. Pertama, beberapa 

orang anak kesulitan menentukan warna yang sesuai dengan objek yang akan 

diwarnai. Hal ini karena anak-anak belum memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang warna. Kedua, beberapa orang anak kesulitan mengontrol gerakan 

tangan mereka untuk mewarnai dengan rapi. Hal ini karena anak-anak masih 

dalam tahap perkembangan motorik halus. Ketiga, beberapa anak mudah 

bosan dan tidak sabar dalam menyelesaikan kegiatan mewarnai. Hal ini 

karena kegiatan mewarnai yang dilakukan secara discovery learning 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 
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Namun, IEL dalam W1E.11 mengatakan bahwa untuk mengatasi 

beberapa kendala tersebut, guru menerapkan beberapa cara. 

Pertama, sebelum memulai kegiatan mewarnai, guru dapat melakukan 

pemanasan untuk meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus 

anak-anak. Misalnya, guru dapat mengajak anak-anak bermain tepuk tangan, 

menari, atau melompat. Kedua, guru dapat memilih bahan dan alat yang 

sesuai dengan kemampuan anak-anak. Misalnya, guru dapat menggunakan 

pensil warna yang tidak terlalu keras atau crayon yang mudah dipegang. 

Ketiga, guru dapat memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak-anak 

selama kegiatan mewarnai. Misalnya, guru dapat membantu anak-anak 

memilih warna yang sesuai atau memberikan pujian atas hasil karya mereka.  

 

Gambar 4.4 Guru Mengajak Siswa melakukan Pemanasan 

Sumber: Dokumentasi, 2023 

 

IEL dalam W1E.12 menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang 

perlu diperbaiki dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery 

learning. Pertama, pemberian pertanyaan acuan yang lebih jelas dan 

tegas. Guru perlu memberikan pertanyaan acuan yang lebih jelas dan tegas 
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agar anak dapat memahami tujuan dari kegiatan mewarnai. Pertanyaan acuan 

yang terlalu umum atau ambigu dapat membuat anak kebingungan dan tidak 

dapat menemukan solusi yang tepat. Kedua, pemberian waktu yang lebih 

lama untuk eksplorasi. Anak-anak usia dini membutuhkan waktu yang lebih 

lama untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam kegiatan 

mewarnai. Guru perlu memberikan waktu yang cukup bagi anak-anak untuk 

mencoba berbagai teknik mewarnai dan menemukan kombinasi warna yang 

mereka sukai. Ketiga, pemberian bimbingan dan arahan yang lebih 

tepat. Guru perlu memberikan bimbingan dan arahan yang lebih tepat kepada 

anak-anak saat mereka mengalami kesulitan. Bimbingan dan arahan yang 

tepat dapat membantu anak-anak menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi. 

ILA dalam W2L.13 mengatakan bahwa sekalipun ada beberapa hal 

yang perlu diperbaiki, namun terdapat beberapa hal yang perlu dipertahankan 

dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Pertama, 

kebebasan anak dalam mengekspresikan diri. Metode discovery learning 

memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri mereka 

dalam mewarnai. Hal ini penting untuk menumbuhkan kreativitas dan 

imajinasi anak. Kedua, keterbukaan anak untuk mencoba hal-hal 

baru. Metode discovery learning mendorong anak untuk mencoba hal-hal 

baru dalam mewarnai. Hal ini penting untuk mengembangkan kemampuan 

problem solving dan berpikir kritis anak. Ketiga, kerja sama anak dengan 

teman sebaya. Metode discovery learning dapat mendorong anak untuk 
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bekerja sama dengan teman sebaya dalam mewarnai. Hal ini penting untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak.  

IEL dalam W1E.14 menjelaskan bahwa guru melakukan beberapa cara 

untuk menilai hasil karya anak. Pertama, penilaian proses, yaitu penilaian 

yang dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat keterlibatan dan 

partisipasi anak dalam kegiatan. Penilaian proses dapat dilakukan dengan 

observasi atau wawancara. Kedua, penilaian produk, yaitu penilaian yang 

dilakukan terhadap hasil karya anak. Penilaian produk dapat dilakukan 

dengan menggunakan rubrik penilaian atau ceklis. Ketiga, penilaian sikap, 

yaitu penilaian terhadap sikap anak selama kegiatan berlangsung, seperti 

sikap kooperatif, mandiri, dan disiplin. Penilaian sikap dapat dilakukan 

dengan observasi. 

Selain itu, guru juga memiliki cara dalam memberikan umpan balik 

kepada anak atas hasil karyanya melalui metode discovery learning. Pertama, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis anak. Guru 

memberikan umpan balik yang mendorong anak untuk berpikir kritis dan 

analitis atas hasil karyanya. Misalnya, guru bertanya kepada anak tentang 

proses pembuatan karyanya, alasan memilih bahan dan alat tertentu, serta 

kelebihan dan kekurangan karyanya. Kedua, mendukung dan 

mengembangkan kemandirian anak dalam belajar. Guru memberikan umpan 

balik yang mendukung dan mengembangkan kemandirian anak dalam 

belajar. Misalnya, guru memberikan pujian atas usaha anak, serta saran dan 

masukan yang membangun agar anak dapat mengembangkan karyanya di 

masa mendatang. Ketiga, menyesuaikan kegiatan belajar dengan kecepatan 
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belajar anak. Guru memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan 

kecepatan belajar anak. Misalnya, guru memberikan umpan balik yang lebih 

detail kepada anak yang membutuhkan bimbingan lebih. Keempat, membuat 

kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Guru memberikan umpan balik 

yang membuat kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Misalnya, guru 

menghubungkan hasil karya anak dengan pengalaman sehari-harinya. Hal 

tersebut sebagaimana dijelaskan oleh IEL dalam W1E.15.  

Hal yang menarik juga dari kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning adalah metode tersebut dapat diterapkan pada kelompok 

belajar lain. Hal ini didasarkan kepada beberapa pemahaman dan temuan. 

Pertama, kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Kegiatan ini dapat membantu anak-anak 

untuk mengembangkan kreativitas, keterampilan motorik halus, dan 

konsentrasi. Kedua, metode discovery learning dapat membantu anak-anak 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dalam metode ini, anak-anak didorong 

untuk menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan. Ketiga, kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning 

dapat disesuaikan dengan berbagai kelompok belajar. Guru dapat 

menyesuaikan materi dan media yang digunakan dengan tingkat 

perkembangan anak-anak di kelompok belajar tersebut. Hal tersebut 

sebagaimana dijelaskan oleh ILA dalam W2L.16. 

 

B. Pembahasan 

1. Perencanaan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning 

dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 
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Penelitian ini menemukan bahwa tujuan kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning yang ingin dicapai adalah mengembangkan 

kreativitas anak. Kegiatan mewarnai dapat menjadi media bagi anak untuk 

mengekspresikan diri dan mengembangkan kreativitasnya. Anak dapat bebas 

berkreasi menggambar lalu mewarnai dengan warna-warna yang mereka 

sukai untuk menciptakan karya seni yang unik. Kegiatan mewarnai juga dapat 

melatih koordinasi motorik halus anak. Anak harus menggunakan jari-jarinya 

untuk memegang krayon atau pensil warna dan menggoreskan warna ke 

kertas. Hal ini dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak, seperti memegang benda kecil, mengontrol gerakan tangan, dan 

koordinasi antara mata dan tangan. Selain itu, kegiatan mewarnai dapat 

membantu meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas anak. Anak dapat 

bebas berkreasi dengan gambar apa pun yang mereka inginkan. Hal ini dapat 

membantu anak mengembangkan imajinasinya dan berpikir kreatif. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dapat dipahami temuan penelitian 

tersebut memiliki kesesuaian dengan implementasi metode discovery 

learning. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa aspek. Pertama, dalam 

metode discovery learning, anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 

dan menemukan sendiri pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan kegiatan 

mewarnai, di mana anak diberikan kesempatan untuk berkreasi dengan 

warna-warna yang mereka sukai. Anak bebas memilih warna apa saja yang 

ingin mereka gunakan untuk mewarnai gambar. Anak juga bebas berkreasi 

dengan cara mewarnai gambar. Hal ini dapat membantu anak 

mengembangkan kreativitas mereka (Achmad Ali Fikri & Vena Famelia, 
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2023). Kedua, dalam metode discovery learning, anak didorong untuk 

berpikir kritis dan memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan kegiatan 

mewarnai, di mana anak harus berpikir kreatif untuk menciptakan karya seni 

yang unik. Anak harus memikirkan kombinasi warna apa yang akan mereka 

gunakan untuk membuat gambar mereka terlihat menarik. Anak juga harus 

memikirkan cara mewarnai gambar agar terlihat rapi dan enak dipandang 

(Nurmala et al., 2023). Ketiga, dalam metode discovery learning, anak 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

kegiatan mewarnai, di mana anak harus aktif menggunakan tangan dan jari-

jari mereka untuk mewarnai gambar. Anak juga harus aktif berpikir untuk 

menciptakan karya seni yang unik. Hal ini dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik halus dan daya imajinasi mereka 

(Budiastuti & Rosdiana, 2023). 

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, peneliti memahami bahwa kegiatan 

mewarnai melalui metode discovery learning dapat menjadi salah satu 

metode yang efektif untuk meningkatkan kreativitas anak. Kegiatan ini dapat 

membantu anak mengembangkan kreativitas mereka dengan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk mengeksplorasi, berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah secara aktif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa tema kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning ditentukan sendiri oleh anak dengan didasarkan 

kepada beberapa faktor. Pertama, keterkaitan tema yang dipilih anak dengan 

kesukaan anak sehingga bisa dijadikan materi pembelajaran. Guru 

mempersilahkan anak untuk memilih tema dengan bebas yang bisa dijadikan 
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materi pembelajaran yang sedang dipelajari anak. Hal ini bertujuan agar 

kegiatan mewarnai dapat mendukung proses pembelajaran anak. Kedua, 

kesesuaian dengan usia dan perkembangan anak. Guru mengarahkan yang 

sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat 

memahami dan dapat mengekspresikan kreativitasnya dengan baik. Ketiga, 

kesesuaian dengan minat anak. Guru membebaskan apa yang sesuai dengan 

minat anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan mewarnai. 

Guru sengaja memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

menentukan sendiri tentang apa yang mau mereka gambar hingga mewarna 

karena mengeksplorasi kreativitas mereka secara maksimal. Metode 

discovery learning memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai macam ide dan gagasan. Hal ini dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka. Dalam kegiatan mewarnai, 

metode ini memungkinkan siswa untuk memilih apa yang akan digambar dan 

bagaimana cara mewarnainya. Dengan demikian, siswa dapat 

mengekspresikan diri mereka dengan cara mereka sendiri. Kreativitas adalah 

salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Kreativitas 

dapat membantu anak-anak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

beradaptasi dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan kreativitas anak usia dini sejak dini. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa dalam 

implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan kreativitas 

anak, pemilihan tema kegiatan mewarnai merupakan salah satu faktor penting 
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yang harus diperhatikan. Pemilihan tema yang tepat akan dapat memicu 

kreativitas anak dan membuat mereka lebih bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan mewarnai. Mengacu kepada hasil penelitian tersebut, guru perlu 

mempertimbangkan beberapa faktor dalam memilih tema kegiatan mewarnai. 

Pertama, keterkaitan tema dengan materi pembelajaran. Tema kegiatan 

mewarnai yang dipilih harus berkaitan dengan materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari anak. Hal ini bertujuan agar kegiatan mewarnai dapat 

mendukung proses pembelajaran anak. Misalnya, jika anak sedang 

mempelajari materi tentang hewan, guru dapat memilih tema mewarnai 

hewan. Dengan demikian, kegiatan mewarnai dapat membantu anak untuk 

lebih memahami materi pembelajaran (Jannah et al., 2023). Kedua, 

kesesuaian tema dengan usia dan perkembangan anak. Tema kegiatan 

mewarnai juga harus sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Hal ini 

bertujuan agar anak dapat memahami tema dan dapat mengekspresikan 

kreativitasnya dengan baik. Misalnya, anak usia prasekolah lebih cocok 

dengan tema yang sederhana dan bersifat konkret. Misalnya, tema mewarnai 

buah, sayur, atau binatang (Sugiharyanti, 2023). Ketiga, kesesuaian tema 

dengan minat anak. Tema kegiatan mewarnai juga harus sesuai dengan minat 

anak. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan mewarnai. Misalnya, jika anak menyukai tokoh kartun, guru dapat 

memilih tema mewarnai tokoh kartun tersebut. Dengan demikian, anak akan 

lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan mewarnai (Sekarsari et al., 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa sekalipun guru sengaja memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan sendiri tentang apa yang 
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mau digambar hinggga melukis, namun gurulah yang tetap mempersiapkan 

beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning. Alat dan bahan tersebut adalah kertas untuk 

menggambar gambar, pensil warna, dan tempat sampah. Alat dan bahan 

tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan mewarnai, yaitu untuk 

mengembangkan kreativitas anak usia dini. Kertas gambar digunakan sebagai 

media untuk anak mewarnai. Pensil warna digunakan untuk mewarnai 

gambar. Tempat sampah digunakan untuk membuang sampah hasil kegiatan 

mewarnai. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa temuan 

tersebut memiliki kesesuian dengan implementasi metode discovery learning. 

Hal tersebut dikarenakan alat dan bahan yang digunakan sesuai dengan salah 

satu tujuan kegiatan menggunakan metode tersebut, yaitu untuk 

mengembangkan kreativitas anak usia dini. Kertas gambar dan pensil warna 

merupakan alat dan bahan yang umum digunakan untuk kegiatan mewarnai. 

Alat dan bahan ini memberikan kebebasan kepada anak untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka. Gambar pola dapat digunakan sebagai 

inspirasi bagi anak, namun anak tidak diwajibkan untuk mengikuti pola 

tersebut. Tempat sampah digunakan untuk membuang sampah hasil kegiatan 

mewarnai, sehingga anak dapat belajar bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengeksplorasi dan menemukan sendiri cara mereka untuk mewarnai. Hal ini 

sesuai dengan prinsip metode discovery learning, yaitu anak belajar melalui 

pengalaman langsung. Anak dapat mengeksplorasi berbagai macam warna 
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dan teknik mewarnai untuk menghasilkan karya yang unik dan kreatif 

(Sholihah et al., 2023). 

Selain menyiapkan alat dan bahan, guru juga menyiapkan lingkungan 

belajar yang nyaman, aman, kondusif, dan sesuai dengan tema kegiatan 

mewarnai. Hal ini dilakukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

mewarnai melalui metode discovery learning. Lingkungan belajar yang 

nyaman dan aman dapat membuat anak-anak merasa nyaman dan aman saat 

belajar. Lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung anak-anak 

untuk belajar dengan baik. Lingkungan belajar yang sesuai dengan tema 

kegiatan mewarnai dapat membantu anak-anak untuk memahami tema 

kegiatan mewarnai. Pada tahap perencanaan, guru perlu menyiapkan 

lingkungan belajar yang baik untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

mewarnai melalui metode discovery learning. Hal ini bertujuan agar kegiatan 

mewarnai dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Hal tersebut sesuai dengan implementasi metode discovery learning 

untuk meningkatkan kreatifitas anak. Hal tersebut dikarenakan lingkungan 

belajar yang nyaman, aman, kondusif, dan sesuai dengan tema kegiatan dapat 

mendukung proses berpikir kritis dan kreatif anak usia dini (Hariyati & 

Lestari, 2023). Lingkungan belajar yang nyaman dan aman dapat membuat 

anak merasa percaya diri dan berani untuk mengeksplorasi dan 

mengekspresikan diri. Lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung 

anak untuk fokus dan berkonsentrasi dalam belajar. Lingkungan belajar yang 

sesuai dengan tema kegiatan dapat membantu anak untuk memahami konsep 
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yang dipelajari (Siahaan & Sihotang, 2023). Dalam metode discovery 

learning, anak belajar dengan cara menemukan sendiri konsep atau 

pengetahuan baru. Proses ini membutuhkan kreativitas dan berpikir kritis dari 

anak. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang mendukung dapat membantu 

anak untuk mengembangkan kreativitas dan berpikir kritisnya (Azmy & 

Yustitia, 2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa guru 

menyiapkan lingkungan belajar yang nyaman, aman, kondusif, dan sesuai 

dengan tema kegiatan mewarnai. Hal ini dilakukan untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Dengan 

lingkungan belajar yang baik, anak akan lebih mudah untuk belajar secara 

mandiri dan menemukan solusi yang kreatif untuk menyelesaikan masalah. 

2. Penerapan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning 

dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

 

Penelitian ini menemukan bahwa guru menyampaikan materi kegiatan 

mewarnai dengan menggunakan metode discovery learning yang dimulai 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu 

anak, seperti "Apa yang kamu lihat di gambar ini?", "Warna apa yang kamu 

sukai?", dan "Bagaimana kamu ingin mewarnai gambar ini?". Setelah anak 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, guru memberikan kebebasan 

kepada anak untuk mengekspresikan diri mereka melalui kegiatan mewarnai. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki kesusuaian dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan pemberian pertanyaan-pertanyaan yang merangsang rasa ingin 
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tahu anak merupakan salah satu langkah yang penting dalam implementasi 

metode discovery learning. Langkah ini bertujuan untuk membangkitkan 

minat dan motivasi anak untuk belajar. Ketika anak memiliki rasa ingin tahu, 

mereka akan lebih aktif untuk mengeksplorasi dan menemukan jawaban atas 

pertanyaan mereka. Pemberian kebebasan kepada anak untuk 

mengekspresikan diri mereka merupakan langkah selanjutnya dalam 

implementasi metode discovery learning. Langkah ini bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kreativitas 

mereka. Ketika anak diberi kebebasan untuk mengekspresikan diri mereka, 

mereka akan lebih leluasa untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif. Oleh 

karena itu, saya berpendapat bahwa implementasi metode discovery learning 

dalam kegiatan mewarnai memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas 

anak usia dini (Azmy & Yustitia, 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak sengaja diberikan 

kebebasan dalam kegiatan menggambar dan mewarnai karena sekolah sudah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar 

memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum 

dan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Hal ini memberikan ruang bagi guru untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif, seperti metode discovery learning. Metode 

discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi ide dan gagasan mereka sendiri. Hal ini dapat membantu 

peserta didik untuk mengembangkan kreativitas mereka. Dalam kegiatan 

menggambar dan mewarnai, metode discovery learning dapat diterapkan 
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dengan cara memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan 

sendiri apa yang akan mereka gambar dan warnai. Kebijakan penerapan 

kurikulum merdeka belajar di KB-TK Smart Kids mendorong guru untuk 

memberikan kebebasan kepada anak dalam kegiatan menggambar dan 

mewarnai. Hal ini bertujuan untuk membantu anak untuk mengembangkan 

kreativitas mereka secara maksimal. Dengan kebijakan tersebut, maka setelah 

guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang keingintahuan 

anak, guru memberikan waktu kepada anak untuk menggambar dan 

mewarnai. Guru tidak lagi menerapkan memberikan bentuk gambar apa yang 

harus digambar dan diwarnai oleh anak. 

Hal tersebut berkorelasi dengan apa yang dijelaskan oleh Ashfarina 

(2023) bahwa kurikulum Merdeka pada PAUD menekankan kebebasan 

kepada anak didik untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya 

secara optimal. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa anak usia dini 

memiliki rasa ingin tahu yang besar dan senang bermain. Dengan 

memberikan kebebasan, anak akan lebih termotivasi untuk belajar dan 

mengembangkan diri. 

Penelitian ini menemukan bahwa guru memiliki beberapa cara 

memberikan bimbingan kepada anak selama kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning. Pertama, guru memberikan arahan dan motivasi 

kepada anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan contoh berbagai teknik mewarnai, seperti 

mewarnai dengan gradasi warna, mewarnai dengan teknik blok, dan 

mewarnai dengan teknik puntir. Kedua, guru memfasilitasi anak untuk 



60 
 

menemukan cara terbaik untuk mewarnai gambarnya. Hal ini dilakukan 

dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih warna, alat, dan 

teknik mewarnai yang mereka inginkan. Ketiga, guru memberikan umpan 

balik positif kepada anak atas hasil karyanya. Hal ini dilakukan untuk 

memotivasi anak untuk terus belajar dan mengembangkan kreativitasnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan bimbingan yang diberikan oleh guru dalam kegiatan mewarnai 

melalui metode discovery learning tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran discovery learning. Pertama, pemberian kesempatan kepada 

anak untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan baru secara 

mandiri. Hal ini dilakukan dengan memberikan arahan dan motivasi kepada 

anak untuk mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai. Dengan 

mengeksplorasi berbagai teknik mewarnai, anak akan memiliki lebih banyak 

pilihan untuk mengekspresikan kreativitasnya (Badruttamam & Rodiah 

Pertiwi, 2023). Kedua, pemberian kebebasan kepada anak untuk membuat 

keputusan sendiri. Hal ini dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada 

anak untuk memilih warna, alat, dan teknik mewarnai yang mereka inginkan. 

Dengan memiliki kebebasan untuk membuat keputusan sendiri, anak akan 

merasa lebih termotivasi untuk belajar dan mengembangkan kreativitasnya 

(Aliyah et al., 2023). Ketiga, pemberian umpan balik positif kepada anak. Hal 

ini dilakukan untuk memotivasi anak untuk terus belajar dan 

mengembangkan kreativitasnya. Umpan balik positif akan membuat anak 
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merasa bangga dengan hasil karyanya dan termotivasi untuk membuat karya 

yang lebih baik lagi (Ega Fardilah et al., 2023). 

3. Evaluasi Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning dalam 

Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa anak-anak aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Hal ini terlihat 

dari beberapa indikator. Pertama, anak-anak terlihat antusias dan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan. Mereka terlihat aktif bertanya dan berdiskusi 

dengan teman sebayanya untuk mencari tahu cara mewarnai gambar dengan 

benar. Kedua, anak-anak menunjukkan inisiatif untuk mencoba hal-hal 

baru. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mencoba 

berbagai teknik mewarnai yang berbeda. Ketiga, anak-anak menunjukkan 

rasa percaya diri dalam mengekspresikan diri. Mereka tidak takut untuk 

membuat kesalahan dan mencoba berbagai macam warna untuk menciptakan 

gambar yang mereka inginkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa temuan. Pertama, meningkatkan rasa ingin tahu dan 

motivasi belajar anak. Anak-anak yang mengikuti kegiatan mewarnai dengan 

metode discovery learning akan merasa antusias dan bersemangat karena 

mereka diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai macam teknik 

mewarnai. Hal ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar 

mereka untuk mencari tahu cara mewarnai gambar dengan benar (Kartini, 

2023). Kedua, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
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masalah anak. Anak-anak yang mengikuti kegiatan mewarnai dengan metode 

discovery learning didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menemukan cara mewarnai gambar yang mereka inginkan. Hal ini dapat 

membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Pratiwiningrum et al., 2023). Ketiga, meningkatkan 

kepercayaan diri anak dalam mengekspresikan diri. Anak-anak yang 

mengikuti kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning tidak takut 

untuk membuat kesalahan dan mencoba berbagai macam warna untuk 

menciptakan gambar yang mereka inginkan. Hal ini dapat membantu mereka 

meningkatkan kepercayaan diri dalam mengekspresikan diri (Saniah & 

Nindiasari, 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat mengembangkan kreativitas anak. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa temuan. Pertama, anak dapat mengeksplorasi 

berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Melalui metode discovery 

learning, anak diberi kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai macam 

warna dan teknik mewarnai. Hal ini mendorong anak untuk berpikir kreatif 

dan menemukan teknik mewarnai yang unik dan menarik. Kedua, anak dapat 

mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning mendorong anak untuk mengembangkan imajinasi 

dan kreativitas. Anak dapat bebas mengekspresikan imajinasi mereka melalui 

hasil mewarnai mereka. Ketiga, anak dapat belajar memecahkan masalah. 

Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dapat membantu anak 

belajar memecahkan masalah. Ketika anak mengalami kesulitan dalam 
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mewarnai, mereka akan belajar untuk mencari solusi untuk mengatasi 

kesulitan tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan metode discovery learning menekankan pada proses belajar yang 

aktif dan mandiri, sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi 

dan menemukan hal-hal baru. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery 

learning dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan 

kreativitas mereka dalam berbagai aspek (Anggreasi, 2018). Aspek pertama 

adalah eksplorasi. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi berbagai macam 

warna dan teknik mewarnai. Anak dapat bebas mencoba berbagai macam 

warna dan teknik mewarnai untuk menemukan hasil yang mereka sukai. Hal 

ini mendorong anak untuk berpikir kreatif dan menemukan teknik mewarnai 

yang unik dan menarik (Rahmawati, 2021). Aspek kedua adalah imajinasi 

dan kreativitas. Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning 

mendorong anak untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Anak 

dapat bebas mengekspresikan imajinasi mereka melalui hasil mewarnai 

mereka. Anak dapat mewarnai gambar dengan cara yang mereka sukai, tanpa 

dibatasi oleh aturan atau batasan tertentu (Achmad Ali Fikri & Vena Famelia, 

2023). Aspek ketiga adalah pemecahan masalah. Kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning dapat membantu anak belajar memecahkan 

masalah. Ketika anak mengalami kesulitan dalam mewarnai, mereka akan 
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belajar untuk mencari solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut. Hal ini dapat 

membantu anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Sugiharyanti, 2023). 

Selain mampu memberikan pengaruh terhadap kreatifitas anak, 

kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik anak. Pada aspek kognitif, anak dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Anak dilatih untuk berpikir sendiri 

untuk menemukan cara mewarnai yang tepat. Mereka juga didorong untuk 

mengeksplorasi berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Kemudian 

pada aspek afektif, anak dapat mengembangkan rasa percaya diri dan harga 

diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya. Mereka juga merasa senang 

dan puas karena dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Terakhir, pada 

aspek psikomotorik, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik 

halus. Anak belajar untuk memegang alat pewarna dengan benar dan 

menggerakkan tangannya dengan terampil. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan metode discovery learning adalah metode pembelajaran yang 

mendorong anak untuk berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan 

pengetahuan baru (Budiastuti & Rosdiana, 2023). Dalam kegiatan mewarnai 

melalui metode discovery learning, anak didorong untuk mengeksplorasi 
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berbagai macam warna dan teknik mewarnai. Anak juga dilatih untuk berpikir 

sendiri untuk menemukan cara mewarnai yang tepat. Hal ini dapat membantu 

anak untuk mengembangkan kreativitasnya (Sugiharyanti, 2023). Pada aspek 

kognitif, kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dapat 

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. Anak dilatih untuk berpikir sendiri untuk menemukan cara mewarnai 

yang tepat. Mereka juga didorong untuk mengeksplorasi berbagai macam 

warna dan teknik mewarnai. Hal ini dapat membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk menemukan solusi yang 

tepat dan kemampuan berpikir kreatif untuk menghasilkan ide-ide baru. 

Kemudian pada aspek afektif, kegiatan mewarnai melalui metode discovery 

learning dapat membantu anak untuk mengembangkan rasa percaya diri dan 

harga diri. Anak merasa bangga dengan hasil karyanya. Mereka juga merasa 

senang dan puas karena dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Hal ini dapat 

membantu anak untuk mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri. 

Selanjutnya pada aspek psikomotorik, kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat membantu anak untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus. Anak belajar untuk memegang alat pewarna 

dengan benar dan menggerakkan tangannya dengan terampil. Hal ini dapat 

membantu anak untuk mengembangkan keterampilan motorik halus yang 

penting untuk kegiatan sehari-hari (Sholihah et al., 2023). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa orang anak mengalami 

kesulitan dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. Hal 

ini terlihat dari beberapa temuan. Pertama, beberapa orang anak kesulitan 
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menentukan warna yang sesuai dengan objek yang akan diwarnai. Hal ini 

karena anak-anak belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang warna. 

Kedua, beberapa orang anak kesulitan mengontrol gerakan tangan mereka 

untuk mewarnai dengan rapi. Hal ini karena anak-anak masih dalam tahap 

perkembangan motorik halus. Ketiga, beberapa anak mudah bosan dan tidak 

sabar dalam menyelesaikan kegiatan mewarnai. Hal ini karena kegiatan 

mewarnai yang dilakukan secara discovery learning membutuhkan waktu 

yang lebih lama. 

Namun, untuk mengatasi beberapa kendala tersebut, guru menerapkan 

beberapa cara. Pertama, sebelum memulai kegiatan mewarnai, guru dapat 

melakukan pemanasan untuk meningkatkan konsentrasi dan kemampuan 

motorik halus anak-anak. Misalnya, guru dapat mengajak anak-anak bermain 

tepuk tangan, menari, atau melompat. Kedua, guru dapat memilih bahan dan 

alat yang sesuai dengan kemampuan anak-anak. Misalnya, guru dapat 

menggunakan pensil warna yang tidak terlalu keras atau crayon yang mudah 

dipegang. Ketiga, guru dapat memberikan bimbingan dan motivasi kepada 

anak-anak selama kegiatan mewarnai. Misalnya, guru dapat membantu anak-

anak memilih warna yang sesuai atau memberikan pujian atas hasil karya 

mereka. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa temuan. Pertama, pemanasan sebelum kegiatan 

mewarnai dapat meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus 
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anak-anak. Hal ini penting karena metode discovery learning menuntut anak 

untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan sendiri. Dengan konsentrasi dan 

kemampuan motorik halus yang baik, anak akan lebih mudah untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan menghasilkan karya yang kreatif 

(Janatin, 2023). Kedua, bahan dan alat yang sesuai dengan kemampuan anak-

anak akan membuat mereka lebih nyaman dan antusias dalam belajar. Hal ini 

penting karena metode discovery learning akan mendorong anak untuk 

mengeksplorasi bahan dan alat yang tersedia. Dengan bahan dan alat yang 

sesuai, anak akan lebih mudah untuk mengembangkan kreativitas mereka 

(Sunarsih, 2023). Ketiga, bimbingan dan motivasi dari guru dapat membantu 

anak untuk tetap fokus dan termotivasi dalam belajar. Hal ini penting karena 

metode discovery learning dapat menjadi tantangan bagi anak-anak yang 

belum terbiasa untuk belajar secara mandiri. Dengan bimbingan dan motivasi 

dari guru, anak akan lebih mudah untuk menemukan ide-ide kreatif mereka 

(Sunarsih, 2023). 

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat beberapa hal hal yang perlu 

diperbaiki dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. 

Pertama, pemberian pertanyaan acuan yang lebih jelas dan tegas. Guru perlu 

memberikan pertanyaan acuan yang lebih jelas dan tegas agar anak dapat 

memahami tujuan dari kegiatan mewarnai. Pertanyaan acuan yang terlalu 

umum atau ambigu dapat membuat anak kebingungan dan tidak dapat 

menemukan solusi yang tepat. Kedua, pemberian waktu yang lebih lama 

untuk eksplorasi. Anak-anak usia dini membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam kegiatan mewarnai. 
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Guru perlu memberikan waktu yang cukup bagi anak-anak untuk mencoba 

berbagai teknik mewarnai dan menemukan kombinasi warna yang mereka 

sukai. Ketiga, pemberian bimbingan dan arahan yang lebih tepat. Guru perlu 

memberikan bimbingan dan arahan yang lebih tepat kepada anak-anak saat 

mereka mengalami kesulitan. Bimbingan dan arahan yang tepat dapat 

membantu anak-anak menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa penjelasan. Pertama, pemberian pertanyaan acuan yang 

lebih jelas dan tegas akan membantu anak-anak untuk memahami tujuan dari 

kegiatan mewarnai. Hal ini penting karena pada dasarnya metode discovery 

learning adalah metode pembelajaran yang berpusat pada anak, di mana 

anak-anak diharapkan untuk menemukan sendiri pengetahuan dan 

keterampilan barunya. Dengan pertanyaan acuan yang jelas dan tegas, anak-

anak akan memiliki arah yang lebih jelas dalam proses eksplorasi dan 

discovery-nya (Hariyati & Lestari, 2023). Kedua, kreativitas anak dapat 

berkembang dengan baik melalui proses eksplorasi. Dengan waktu yang lebih 

lama untuk eksplorasi, anak-anak akan memiliki kesempatan yang lebih luas 

untuk mencoba berbagai teknik mewarnai dan menemukan kombinasi warna 

yang mereka sukai. Hal ini akan membantu anak-anak untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif mereka (Siahaan & Sihotang, 2023). Ketiga, 

bimbingan dan arahan yang tepat dari guru dapat membantu anak-anak untuk 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam proses eksplorasi dan 
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discovery-nya. Hal ini penting agar anak-anak tidak merasa frustrasi dan tetap 

termotivasi untuk terus belajar. Berdasarkan ketiga hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hal-hal tersebut memiliki kesusuaian dengan 

implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan kreatifitas anak 

usia dini. Dengan implementasi yang tepat, metode discovery learning dapat 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan kreativitas 

mereka secara optimal (Azmy & Yustitia, 2023). 

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu 

dipertahankan dalam kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning. 

Pertama, kebebasan anak dalam mengekspresikan diri. Metode discovery 

learning memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri 

mereka dalam mewarnai. Hal ini penting untuk menumbuhkan kreativitas dan 

imajinasi anak. Kedua, keterbukaan anak untuk mencoba hal-hal 

baru. Metode discovery learning mendorong anak untuk mencoba hal-hal 

baru dalam mewarnai. Hal ini penting untuk mengembangkan kemampuan 

problem solving dan berpikir kritis anak. Ketiga, kerja sama anak dengan 

teman sebaya. Metode discovery learning dapat mendorong anak untuk 

bekerja sama dengan teman sebaya dalam mewarnai. Hal ini penting untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa penjelasan. Pertama, kebebasan anak dalam 

mengekspresikan diri merupakan salah satu prinsip dasar metode discovery 
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learning. Hal ini penting untuk menumbuhkan kreativitas dan imajinasi anak. 

Anak usia dini memiliki imajinasi yang sangat kaya, dan mereka perlu 

memiliki kesempatan untuk mengekspresikan imajinasi mereka secara bebas 

(Azmy & Yustitia, 2023). Kedua, keterbukaan anak untuk mencoba hal-hal 

baru juga merupakan salah satu prinsip dasar metode discovery learning. Hal 

ini penting untuk mengembangkan kemampuan problem solving dan berpikir 

kritis anak. Anak usia dini perlu didorong untuk mencoba hal-hal baru, agar 

mereka dapat belajar dari pengalaman mereka sendiri (Muliana & Hafrison, 

2023). Ketiga, kerja sama anak dengan teman sebaya merupakan salah satu 

aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Metode discovery 

learning dapat mendorong anak untuk bekerja sama dengan teman sebaya 

dalam menyelesaikan tugas, sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

sosial dan emosional anak (Herlina Tondang, 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa dalam kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning, penilaian hasil karya anak dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik penilaian. Pertama, penilaian proses, yaitu 

penilaian yang dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat 

keterlibatan dan partisipasi anak dalam kegiatan. Penilaian proses dapat 

dilakukan dengan observasi atau wawancara. Kedua, penilaian produk, yaitu 

penilaian yang dilakukan terhadap hasil karya anak. Penilaian produk dapat 

dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian atau ceklis. Ketiga, 

penilaian sikap, yaitu penilaian terhadap sikap anak selama kegiatan 

berlangsung, seperti sikap kooperatif, mandiri, dan disiplin. Penilaian sikap 

dapat dilakukan dengan observasi. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan ketiga teknik penilaian tersebut memiliki kesusuaian dengan 

implementasi metode discovery learning untuk meningkatkan kreativitas 

anak usia dini (Aliyah et al., 2023). Penilaian proses dapat dilakukan dengan 

observasi atau wawancara. Observasi dapat dilakukan untuk melihat apakah 

anak aktif dalam kegiatan, apakah anak mengajukan pertanyaan, dan apakah 

anak bekerja sama dengan teman-temannya. Wawancara dapat dilakukan 

untuk menanyakan pendapat anak tentang kegiatan yang telah dilakukan. 

Penilaian proses dapat membantu guru untuk mengetahui apakah anak telah 

terlibat secara aktif dalam kegiatan dan apakah anak telah mengembangkan 

kreativitasnya (Nursyafitri & Rizalie, 2023). Selain itu, penilaian produk 

dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian atau ceklis. Rubrik 

penilaian dapat digunakan untuk menilai aspek-aspek tertentu dari hasil karya 

anak, seperti penggunaan warna, komposisi, dan kreativitas. Ceklis dapat 

digunakan untuk menilai apakah hasil karya anak memenuhi kriteria tertentu. 

Penilaian produk dapat membantu guru untuk mengetahui apakah hasil karya 

anak kreatif dan menarik. Kemudian penilaian sikap dapat dilakukan dengan 

observasi. Observasi dapat dilakukan untuk melihat apakah anak 

menunjukkan sikap kooperatif, mandiri, dan disiplin selama kegiatan 

berlangsung. Penilaian sikap dapat membantu guru untuk mengetahui apakah 

anak telah memiliki sikap yang mendukung kreativitasnya. Dengan 

menggunakan berbagai teknik penilaian tersebut, guru dapat memberikan 
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penilaian yang komprehensif terhadap hasil karya anak. Penilaian yang 

komprehensif dapat membantu guru untuk mengetahui apakah metode 

discovery learning telah berhasil meningkatkan kreativitas anak 

(Badruttamam & Rodiah Pertiwi, 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa guru memiliki cara dalam 

memberikan umpan balik kepada anak atas hasil karyanya melalui metode 

discovery learning. Pertama, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis anak. Guru memberikan umpan balik yang mendorong anak untuk 

berpikir kritis dan analitis atas hasil karyanya. Misalnya, guru bertanya 

kepada anak tentang proses pembuatan karyanya, alasan memilih bahan dan 

alat tertentu, serta kelebihan dan kekurangan karyanya. Kedua, mendukung 

dan mengembangkan kemandirian anak dalam belajar. Guru memberikan 

umpan balik yang mendukung dan mengembangkan kemandirian anak dalam 

belajar. Misalnya, guru memberikan pujian atas usaha anak, serta saran dan 

masukan yang membangun agar anak dapat mengembangkan karyanya di 

masa mendatang. Ketiga, menyesuaikan kegiatan belajar dengan kecepatan 

belajar anak. Guru memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan 

kecepatan belajar anak. Misalnya, guru memberikan umpan balik yang lebih 

detail kepada anak yang membutuhkan bimbingan lebih. Keempat, membuat 

kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Guru memberikan umpan balik 

yang membuat kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak. Misalnya, guru 

menghubungkan hasil karya anak dengan pengalaman sehari-harinya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 
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learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan umpan balik yang diberikan guru kepada anak atas hasil 

karyanya melalui metode discovery learning memiliki empat tujuan utama. 

Pertama, umpan balik yang mendorong anak untuk berpikir kritis dan analitis 

atas hasil karyanya dapat membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka. Hal ini penting untuk 

kreativitas, karena kreativitas membutuhkan kemampuan untuk melihat 

sesuatu dari sudut pandang yang berbeda dan untuk memecahkan masalah 

secara kreatif. Kedua, umpan balik yang mendukung dan mengembangkan 

kemandirian anak dalam belajar dapat membantu anak untuk menjadi lebih 

percaya diri dan mandiri dalam belajar. Hal ini juga dapat membantu anak 

untuk mengembangkan kreativitasnya, karena kreativitas membutuhkan rasa 

percaya diri dan kemandirian untuk mencoba hal-hal baru. Ketiga, umpan 

balik yang disesuaikan dengan kecepatan belajar anak dapat membantu anak 

untuk belajar secara optimal. Hal ini juga dapat membantu anak untuk 

mengembangkan kreativitasnya, karena kreativitas membutuhkan 

kesempatan untuk belajar dan mengeksplorasi secara mendalam. Keempat, 

umpan balik yang membuat kegiatan belajar menjadi bermakna bagi anak 

dapat membantu anak untuk lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar. Hal 

ini juga dapat membantu anak untuk mengembangkan kreativitasnya, karena 

kreativitas membutuhkan motivasi dan dorongan untuk bereksperimen dan 

mencoba hal-hal baru (Noormaliana, 2023). 

Kegiatan mewarnai melalui metode discovery learning dapat 

diterapkan pada kelompok belajar lain. Hal ini didasarkan kepada beberapa 
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pemahaman dan temuan. Pertama, kegiatan mewarnai merupakan kegiatan 

yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak. Kegiatan ini dapat 

membantu anak-anak untuk mengembangkan kreativitas, keterampilan 

motorik halus, dan konsentrasi. Kedua, metode discovery learning dapat 

membantu anak-anak untuk belajar secara aktif dan mandiri. Dalam metode 

ini, anak-anak didorong untuk menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan 

atau masalah yang diberikan. Ketiga, kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat disesuaikan dengan berbagai kelompok 

belajar. Guru dapat menyesuaikan materi dan media yang digunakan dengan 

tingkat perkembangan anak-anak di kelompok belajar tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan implementasi metode discovery 

learning untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini. Hal tersebut 

dikarenakan metode discovery learning memiliki beberapa karakteristik yang 

dapat mendukung pengembangan kreativitas anak usia dini. Pertama, dalam 

metode discovery learning, anak-anak didorong untuk menemukan sendiri 

jawaban dari pertanyaan atau masalah yang diberikan. Hal ini dapat 

membantu anak-anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan dasar 

dari kreativitas (Ihwono et al., 2023). Kedua, dalam metode discovery 

learning, anak-anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

bereksperimen dengan berbagai macam materi dan media. Hal ini dapat 

membantu anak-anak untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya 

(Azmy & Yustitia, 2023). Ketiga, dalam metode discovery learning, anak-
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anak didorong untuk berpikir divergen, yaitu berpikir dengan cara yang tidak 

biasa dan kreatif. Hal ini dapat membantu anak-anak untuk menghasilkan ide-

ide baru dan segar (Azmy & Yustitia, 2023). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini berkaitan dengan durasi penelitian. 

Durasi penelitian yang terbatas dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian, 

karena belum tentu semua aspek kreativitas anak dapat terukur dalam waktu 

yang singkat. Kreativitas anak merupakan suatu hal yang kompleks dan dapat 

dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, baik secara verbal, non-verbal, 

maupun dalam bentuk karya. Untuk dapat mengukur semua aspek kreativitas 

anak, diperlukan penelitian yang lebih lama dan mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka keisimpulan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Pada tahap peireincanaan, diteimukan beibeirapa hal. Peirtama, bahwa tujuan 

keigiatan meiwarnai meilalui meitodei discoveiry leiarning yang ingin dicapai 

adalah meingeimbangkan kreiativitas anak, meilatih koordinasi motorik halus 

anak, dan keigiatan meiwarnai dapat meimbantu meiningkatkan daya imajinasi 

dan kreiativitas anak. Keidua, teima keigiatan meiwarnai meilalui meitodei 

discoveiry leiarning diteintukan seindiri oleih peiseirta didik deingan didasarkan 

keipada beibeirapa faktor seipeirti keiteirkaitan teima deingan mateiri 

peimbeilajaran, keiseisuaian teima deingan usia dan peirkeimbangan anak, 

keiseisuaian teima deingan minat anak. Keitiga, guru meinyeidiakan alat dan 

bahan seipeirti keirtas untuk meingggambar, peinsil warna, dan teimpat sampah. 

Keieimpat, guru juga meinyiapkan lingkungan beilajar yang nyaman, aman, 

dan kondusif. 

2. Pada tahap peineirapan, diteimukan beibeirapa hal. Peirtama, guru 

meinyampaikan mateiri keigiatan meiwarnai deingan meinggunakan meitodei 

discoveiry leiarning dimulai deingan meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan yang 

meirangsang rasa ingin tahu anak, lalu anak-anak dipeirsilahkan untuk 

meinggambar dan meiwarnai seibeibas-beibasnya teintang apa yang mau 

digambar hingga meiwarnai. Guru tidak lagi meineirapkan peindeikatan bahwa 
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gurulah yang meineintukan teintang apa yang mau digambar dan warnai oleih 

peiseirta didik. Hal teirseibut dikareinakan seikolah sudah meineirapkan 

kurikulum Meirdeika Beilajar yang meinitikbeiratkan keipada keibeibasan peiseirta 

didik untuk beireiksplorasi kreiatifitasnya. Keidua, guru meineirapkan beibeirapa 

cara untuk meimbeirikan bimbingan keipada anak seilama keigiatan meiwarnai 

meilalui meitodei discoveiry leiarning, yakni guru meimbeirikan arahan dan 

motivasi keipada anak untuk meingeiksplorasi beirbagai teiknik meiwarnai, guru 

meimfasilitasi anak untuk meineimukan cara teirbaik untuk meiwarnai 

gambarnya. 

3. Pada tahap eivaluasi, diteimukan bahwa keigiatan meiwarnai meilalui meitode i 

discoveiry leiarning dapat meingeimbangkan kreiativitas anak. Hal ini 

dibuktikan deingan beibeirapa teimuan. Peirtama, anak dapat meingeiksplorasi 

beirbagai macam warna dan teiknik meiwarnai. Meilalui meitodei discoveiry 

leiarning, anak dibeiri keibeibasan untuk meingeiksplorasi beirbagai macam 

warna dan teiknik meiwarnai. Hal ini meindorong anak untuk beirpikir kreiatif 

dan meineimukan teiknik meiwarnai yang unik dan meinarik. Keidua, anak dapat 

meingeimbangkan imajinasi dan kreiativitas. Keigiatan meiwarnai meilalui 

meitodei discoveiry leiarning meindorong anak untuk meingeimbangkan 

imajinasi dan kreiativitas. Anak dapat beibas meingeikspreisikan imajinasi 

meireika meilalui hasil meiwarnai meireika. Keitiga, anak dapat beilajar 

meimeicahkan masalah. Keigiatan meiwarnai meilalui meitodei discoveiry 

leiarning dapat meimbantu anak beilajar meimeicahkan masalah. Keitika anak 

meingalami keisulitan dalam meiwarnai, meireika akan beilajar untuk meincari 

solusi untuk meingatasi keisulitan teirseibut. Seilain mampu meimbeirikan 
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peingaruh teirhadap kreiatifitas anak, keigiatan meiwarnai meilalui meitodei 

discoveiry leiarning juga dapat meimbeirikan peingalaman beilajar yang 

beirmakna bagi anak usia dini. Hal ini dibuktikan deingan adanya peiningkatan 

pada aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik anak. Pada aspeik kognitif, 

anak dapat meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis dan kreiatif. Anak 

dilatih untuk beirpikir seindiri untuk meineimukan cara meiwarnai yang teipat. 

Meireika juga didorong untuk meingeiksplorasi beirbagai macam warna dan 

teiknik meiwarnai. Keimudian pada aspeik afeiktif, anak dapat meingeimbangkan 

rasa peircaya diri dan harga diri. Anak meirasa bangga deingan hasil karyanya. 

Meireika juga meirasa seinang dan puas kareina dapat meinyeileisaikan tugas 

deingan baik. Teirakhir, pada aspeik psikomotorik, anak dapat 

meingeimbangkan keiteirampilan motorik halus. Anak beilajar untuk 

meimeigang alat peiwarna deingan beinar dan meinggeirakkan tangannya deingan 

teirampil. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka saran untuk beibeirapa 

pihak seibagai beirikut: 

1. Bagi Seikolah 

a. Meineirapkan meitodei discoveiry leiarning dalam keigiatan meiwarnai seicara 

rutin. Meitodei ini dapat diteirapkan pada seimua keilompok usia di PAUD. 

b. Meimbeirikan keiseimpatan keipada anak untuk meingeiksplorasi beirbagai 

meidia dan teiknik meiwarnai. Hal ini dapat meimbantu anak untuk 

meingeimbangkan kreiativitasnya. 
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c. Meinciptakan lingkungan beilajar yang meindukung kreiativitas 

anak. Lingkungan beilajar yang nyaman dan aman akan meimbeirikan rasa 

peircaya diri keipada anak untuk meingeikspreisikan dirinya. 

2. Saran bagi peineiliti seilanjutnya 

a. Meilakukan peineilitian deingan sampeil yang leibih beisar dan beiragam. Hal 

ini untuk meimastikan bahwa hasil peineilitian teirseibut dapat digeineiralisasi 

pada anak usia dini pada umumnya. 

b. Meinggunakan meitodei peineilitian yang leibih kompreiheinsif. Meitode i 

peineilitian yang leibih kompreiheinsif dapat meimbeirikan gambaran yang 

leibih leingkap teintang peingaruh keigiatan meiwarnai meilalui meitodei 

discoveiry leiarning teirhadap kreiativitas anak usia dini. 

c. Meilakukan peineilitian deingan fokus pada aspeik-aspeik teirteintu dari 

kreiativitas anak usia dini. Hal ini untuk meindapatkan peimahaman yang 

leibih meindalam teintang peingaruh keigiatan meiwarnai meilalui meitode i 

discoveiry leiarning teirhadap aspeik-aspeik teirseibut. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Fokus Kajian Pertanyaan Informan 

1.  Perencanaan 

implementasi kegiatan 

mewarnai melalui 

metode discovery 

learning dalam 

mengembangkan 

kreativitas anak usia 

dini pada kelompok 

belajar kelas B di KB-

TK Smart Kids 

1. Apa saja tujuan kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning yang ingin 

hendak dicapai? 

2. Bagaimana penentuan tema kegiatan 

mewarnai melalui metode discovery 

learning? 

3. Apa saja alat dan bahan yang disiapkan 

untuk kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning? 

4. Bagaimana ibu menyiapkan lingkungan 

belajar untuk kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning? 

Guru kelas 

2. Penerapan 

implementasi kegiatan 

mewarnai melalui 

metode discovery 

learning dalam 

mengembangkan 

kreativitas anak usia 

dini pada kelompok 

belajar kelas B di KB-

TK Smart Kids 

1. Bisakah ibu menjelaskan tentang 

bagaimana kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning ini diterapkan?] 

2. Bagaimana ibu memberikan bimbingan 

kepada anak selama kegiatan mewarnai 

melalui metode discovery learning? 

Guru Kelas 

3. Evaluasi implementasi 

kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia 

dini pada kelompok 

belajar kelas B di KB-

TK Smart Kids 

1. Apakah anak-anak aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning? 

2. Apakah kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat mengembangkan 

kreativitas anak? 

3. Apakah kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi 

anak? 

4. Apakah anak-anak mengalami kesulitan 

dalam kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning? 

5. Bagaimana ibu mengatasi kesulitan 

tersebut dalam kegiatan mewarnai melalui 

metode discovery learning? 

6. Apakah ada hal-hal yang perlu diperbaiki 

dalam kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning? 

Guru Kelas 



7. Apakah ada hal-hal yang perlu 

dipertahankan dalam kegiatan mewarnai 

melalui metode discovery learning? 

8. Bagaimana ibu menilai hasil karya anak 

dalam kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning? 

9. Bagaimana ibu memberikan umpan balik 

kepada anak atas hasil karyanya melalui 

metode discovery learning? 

10. Apakah kegiatan mewarnai melalui metode 

discovery learning dapat diterapkan pada 

kelompok belajar lain? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Aspek yang diamati Tujuan 

1. Alamat atau lokasi sekolah 

2. Lingkungan fisik sekolah 

3. Ruang kelas dan sarana belajar lainnya 

4. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari 

baik secara akademik maupun sosial 

5. Kelengkapan fasilitas/media yang 

mendukung kegiatan mewarnai 

Untuk memperoleh 

informasi dan data mengenai 

kondisi fisik maupun 

non-fisik di KB-TK Smart Kids 

1. Proses perencanaan pembelajaran 

2. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

3. Proses penerapan metode discovery 

learning dalam mengembangkan 

kreativitas anak 

4. Proses evaluasi pembelajaran 

5. Hasil belajar siswa terutama dalam 

kegiatan mewarnai dengan metode 

discovery learning. 

Untuk memperoleh 

informasi dan data 

pendukung mengenai 

perencanaan, penerapan, dan 

evaluasi kegiatan mewarnai dengan metode 

discovery learning di KB-TK Smart Kids 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil sekolah 

2. Foto kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah 

3. Jadwal pembelajaran 

4. Kurikulum merdeka 

5. Rencana pelaksanaan pembelajaran (tahunan, bulanan,mingguan, harian) 

6. Tahap kegiatan mewarnai dengan metode discovery learning dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini  

7. Raport peserta didik 

8. Buku pedoman guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 Koding Data Wawancara 

OPEN KODING DATA WAWANCARA 

 

No. 

Wawancara 

: 1 

Informan : Ibu Eni Laila (IEL) 

Status : Guru KB-TK Smart Kids 

Tipe 

Wawancara 

: Semi Struktur 

Waktu : Oktober 2023 

Lokasi : KB-TK Smart Kids 

Fokus Kajian : 1. Perencanaan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery 

Learning dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

2. Penerapan Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning 

dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

3. Evaluasi Kegiatan Mewarnai dengan Metode Discovery Learning 

dalam Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

 

Open Coding-1 

 

N

o 

Transkrip 
Pemadatan Fakta Kode Tema 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja tujuan 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning yang 

ingin hendak 

dicapai? 

Tujuan kegiatan 

mewarnai yang 

ingin kami capai 

adalah untuk 

mengembangkan 

kreativitas anak, 

meningkatkan 

keterampilan 

motorik halus 

anak, dan 

meningkatkan 

konsentrasi anak. 

Melalui kegiatan 

mewarnai, anak 

dapat bereksplorasi 

dan 

mengekspresikan 

diri mereka. Anak 

juga dapat belajar 

untuk memegang 

pensil dan melatih 

koordinasi tangan 

dan mata. Selain 

itu, kegiatan 

mewarnai juga 

dapat membantu 

Tujuan kegiatan 

mewarnai melalui 

metode discovery 

learning yang ingin 

dicapai adalah: 

- Mengembangka

n kreativitas 

anak. 

- Melatih 

koordinasi 

motorik halus 

anak. 

- Meningkatkan 

daya imajinasi 

anak. 

W1E.1 Tujuan 

Pembelajara

n 



anak untuk lebih 

fokus. 

2. Bagaimana 

penentuan tema 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Anak sendiri yang 

menentukan tema 

kegiatan mewarnai 

berdasarkan 

beberapa faktor, 

yaitu keterkaitan 

tema yang dipilih 

anak dengan 

kesukaan anak 

sehingga bisa 

dijadikan materi 

pembelajaran, 

kesesuaian dengan 

usia dan 

perkembangan 

anak, serta 

kesesuaian dengan 

minat anak. Untuk 

tema yang 

berkaitan dengan 

materi 

pembelajaran, anak 

saya bebaskan 

memilih tema yang 

sedang ingin 

dipelajarinya. 

Misalnya, saat 

anak-anak sedang 

ingin belajar 

tentang alam, maka 

saya akan memilih 

tema mewarnai 

hewan, tumbuhan 

atau pemandangan. 

Untuk tema yang 

sesuai dengan usia 

dan perkembangan 

anak, saya 

mengarahkan tema 

yang mudah 

dipahami oleh 

anak. Misalnya, 

untuk anak usia 3-

4 tahun, saya akan 

mengarahkan tema 

yang sederhana 

dan berwarna-

warni. Untuk tema 

Tema kegiatan 

mewarnai melalui 

metode discovery 

learning ditentukan 

sendiri oleh anak 

dengan didasarkan 

kepada beberapa 

faktor. 

- Keterkaitan 

tema yang 

dipilih anak 

dengan 

kesukaan anak 

sehingga bisa 

dijadikan materi 

pembelajaran. 

- Kesesuaian 

dengan usia dan 

perkembangan 

anak. 

- Kesesuaian 

dengan minat 

anak. 

W1E.2 Penentuan 

tema 

kegiatan 

mewarnai 



yang sesuai dengan 

minat anak, anak 

akan memilih 

sendiri tema yang 

disukai oleh anak. 

Misalnya, jika ada 

anak yang 

menyukai 

binatang, maka 

saya akan 

membebaskan 

anak mewarnai 

binatang. Dengan 

menentukan tema 

yang disukai anak 

dan arahan yang 

tepat, saya 

berharap anak-

anak dapat lebih 

bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan 

mewarnai dan 

dapat 

mengembangkan 

kreativitasnya 

dengan baik. 

3. Apa saja alat 

dan bahan yang 

disiapkan untuk 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Alat dan bahan 

yang menarik akan 

membuat anak-

anak tertarik untuk 

mengikuti kegiatan 

mewarnai. 

Sedangkan alat dan 

bahan yang aman 

akan mencegah 

anak-anak dari 

cedera. 

Alat dan bahan 

yang menarik akan 

membuat anak-

anak tertarik untuk 

mengikuti kegiatan 

mewarnai. 

Sedangkan alat dan 

bahan yang aman 

akan mencegah 

anak-anak dari 

cedera. 

W1E.3 Alat dan 

bahan 

4. Bagaimana ibu 

menyiapkan 

lingkungan 

belajar untuk 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Kami berusaha 

menyiapkan 

lingkungan belajar 

yang nyaman dan 

aman untuk anak-

anak. Selain 

berupa bahan dan 

alat, saya mengatur 

pencahayaan dan 

ventilasi ruangan 

dengan baik. Saya 

juga menyediakan 

ruang yang cukup 

Guru berusaha 

menyiapkan 

lingkungan belajar 

yang nyaman dan 

aman untuk anak-

anak, yang 

mencakup 

pencahayaan dan 

ventilasi ruangan, 

ruang yang cukup 

untuk anak-anak 

bergerak bebas saat 

mewarnai. 

W1E.4 Lingkungan 

belajar 



untuk anak-anak 

bergerak bebas saat 

mewarnai. 

5. Bisakah ibu 

menjelaskan 

tentang 

bagaimana 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning ini 

diterapkan? 

Setelah 

mengajukan 

beberapa 

pertanyaan, anak-

anak lalu diberikan 

waktu untuk 

menggambar dan 

mewarnai. Karena 

kami ingin anak-

anak dapat 

mengembangkan 

kreativitas mereka 

secara maksimal. 

Kurikulum 

merdeka belajar 

menekankan pada 

pengembangan 

kreativitas dan 

kemandirian anak. 

Oleh karena itu, 

kami memberikan 

kebebasan kepada 

anak untuk 

menentukan 

sendiri apa yang 

akan mereka 

gambar dan 

warnai. … Secara 

teknis, kami 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

merangsang 

keingintahuan 

anak. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut 

bertujuan untuk 

membantu anak 

untuk 

mengeksplorasi ide 

dan gagasan 

mereka. Setelah 

itu, kami 

memberikan waktu 

kepada anak untuk 

menggambar dan 

mewarnai. Kami 

- Guru 

memberikan 

kebebasan 

kepada anak 

untuk 

menggambar dan 

mewarnai karena 

selain untuk 

mengembangkan 

kreatifitas anak, 

juga karena 

adanya kebijakan 

dari sekolah yang 

menerapkan 

kurikulum 

merdeka belajar. 

- Guru tidak lagi 

menerapkan 

memberikan 

bentuk gambar 

apa yang harus 

digambar dan 

diwarnai oleh 

anak. 

W1E.5 Penerapan 

pembelajara

n 



tidak lagi 

menerapkan 

memberikan 

bentuk gambar apa 

yang harus 

digambar dan 

diwarnai oleh 

anak. 

6. Bagaimana ibu 

memberikan 

bimbingan 

kepada anak 

selama kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

saya mendampingi 

anak-anak. Saya 

memberikan 

bimbingan kepada 

anak-anak yang 

mengalami 

kesulitan dalam 

mewarnai. 

Misalnya, saya 

membantu anak-

anak untuk 

memegang pensil 

warna dengan 

benar atau untuk 

mencampurkan 

warna. 

Guru mendampingi 

anak-anak dan 

memberikan 

bimbingan kepada 

anak-anak yang 

mengalami 

kesulitan dalam 

mewarnai. 

Misalnya, saya 

membantu anak-

anak untuk 

memegang pensil 

warna dengan 

benar atau untuk 

mencampurkan 

warna. 

W1E.6 Penerapan 

pembelajara

n 

7. Apakah anak-

anak aktif 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Ya, anak-anak 

sangat aktif 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

mewarnai. Mereka 

terlihat 

bersemangat. 

Mereka juga 

menunjukkan 

inisiatif untuk 

mencoba hal-hal 

baru 

- Anak-anak aktif 

dalam mengikuti 

kegiatan 

mewarnai. 

- Anak-anak 

menunjukan 

inisiatif untuk 

mencoba hal-hal 

baru. 

W1E.7 Evaluasi 

pembelajara

n 

8. Apakah 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

mengembangka

n kreativitas 

anak? 

Menurut saya, 

kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dapat 

mengembangkan 

kreativitas anak. 

Hal ini karena 

metode ini 

mendorong anak 

untuk 

mengeksplorasi 

berbagai macam 

warna dan teknik 

- Kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

mengembangkan 

kreativitas anak. 

- Anak dapat 

mengeksplorasi 

berbagai macam 

warna dan teknik 

mewarnai. 

- Anak dapat 

mengembangkan 

W1E.8 Evaluasi 

pembelajara

n 



mewarnai. Selain 

itu, metode ini juga 

mendorong anak 

untuk 

mengembangkan 

imajinasi dan 

kreativitas mereka 

imajinasi dan 

kreativitas. 

- Anak dapat 

belajar 

memecahkan 

masalah. 

9. Apakah 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

memberikan 

pengalaman 

belajar yang 

bermakna bagi 

anak? 

Menurut saya, 

kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dapat memberikan 

pengalaman belajar 

yang bermakna 

bagi anak. Hal ini 

karena kegiatan 

tersebut 

melibatkan anak 

secara aktif dalam 

proses 

pembelajaran. 

Anak didorong 

untuk 

mengeksplorasi 

dan menemukan 

sendiri 

pengetahuan baru. 

Kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dapat memberikan 

pengalaman belajar 

yang bermakna 

bagi anak. Hal ini 

karena kegiatan 

tersebut melibatkan 

anak secara aktif 

dalam proses 

pembelajaran. Anak 

didorong untuk 

mengeksplorasi dan 

menemukan sendiri 

pengetahuan baru. 

W1E.9 Evaluasi 

pembelajara

n 

10

. 

Apakah anak-

anak mengalami 

kesulitan dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Beberapa orang 

anak kesulitan 

menentukan warna 

yang sesuai dengan 

objek yang akan 

diwarnai. 

Misalnya, anak-

anak kesulitan 

mewarnai gambar 

buah apel dengan 

warna merah. 

Berapa orang anak 

juga kesulitan 

mengontrol 

gerakan tangan 

mereka untuk 

mewarnai dengan 

rapi. Misalnya, 

anak-anak sering 

mewarnai di luar 

garis gambar. 

Kemudian dari 

beberapa orang 

- Terdapat 

beberapa orang 

anak mengalami 

kesulitan dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning.  

- Beberapa orang 

anak kesulitan 

menentukan 

warna yang 

sesuai dengan 

objek yang akan 

diwarnai.  

- Beberapa orang 

anak kesulitan 

mengontrol 

gerakan tangan 

mereka untuk 

mewarnai dengan 

rapi.  

W1E.1

0 

Evaluasi 

pembelajara

n 



anak tersebut juga 

mudah bosan dan 

tidak sabar dalam 

menyelesaikan 

kegiatan mewarnai. 

Misalnya, anak-

anak sering 

meninggalkan 

kegiatan mewarnai 

sebelum selesai. 

- Beberapa anak 

mudah bosan dan 

tidak sabar dalam 

menyelesaikan 

kegiatan 

mewarnai. 

11

. 

Bagaimana ibu 

mengatasi 

kesulitan 

tersebut dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Kami melakukan 

beberapa hal untuk 

mengatasi 

kesulitan tersebut. 

Pertama, saya 

melakukan 

pemanasan terlebih 

dahulu untuk 

meningkatkan 

konsentrasi dan 

kemampuan 

motorik halus 

anak-anak. Kedua, 

saya memilih 

bahan dan alat 

yang sesuai dengan 

kemampuan anak-

anak. Ketiga, saya 

memberikan 

bimbingan dan 

motivasi kepada 

anak-anak selama 

kegiatan mewarnai 

- Melakukan 

pemanasaran 

- Memilih bahan 

dan alat yang 

sesuai dengan 

kemampuan 

anak. 

- Memberikan 

bimbingan dan 

motivasi kepada 

anak-anak selama 

kegiatan 

mewarnai. 

W1E.1

1 

Evaluasi 

pembelajara

n 

12

. 

Apakah ada hal-

hal yang perlu 

diperbaiki 

dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Sejujurnya ada 

beberapa hal yang 

perlu diperbaiki 

dalam penerapan 

metode ini untuk 

kegiatan mewarnai 

bagi anak-anak. 

Pertama, 

Pertanyaan acuan 

yang saya berikan 

terkadang terlalu 

umum atau 

ambigu. 

Akibatnya, anak-

anak menjadi 

bingung dan tidak 

dapat menemukan 

- Pertanyaan yang 

diajukan kepada 

anak-anak 

terkadang terlalu 

umum dan 

ambigu bagi 

anak-anak usia 

dini. 

- Adanya 

keterbatasan 

waktu. 

- Terkadang guru 

memberikan 

arahan dan 

bimbingan yang 

kurang tepat. 

W1E.1

2 

Evaluasi 

pembelajara

n 



solusi yang tepat. 

Misalnya, saya 

memberikan 

pertanyaan 'gambar 

dan warnai 

sesukamu'. 

Pertanyaan ini 

terlalu umum dan 

tidak memberikan 

arah yang jelas 

bagi anak-anak. 

Akibatnya, anak-

anak hanya 

mewarnai gambar 

dengan warna yang 

mereka sukai tanpa 

memperhatikan 

komposisi atau 

keseimbangan 

warna. Kedua, 

Anak-anak usia 

dini memiliki rasa 

ingin tahu yang 

tinggi. Mereka 

ingin mencoba 

berbagai 

kemungkinan 

dalam kegiatan 

mewarnai. Namun, 

waktu yang saya 

berikan terkadang 

terlalu singkat. 

Akibatnya, anak-

anak tidak dapat 

mengeksplorasi 

berbagai 

kemungkinan dan 

menemukan solusi 

yang paling tepat. 

Ketiga, Saat anak-

anak mengalami 

kesulitan, saya 

terkadang 

memberikan 

bimbingan dan 

arahan yang 

kurang tepat. 

Akibatnya, anak-

anak menjadi 

frustrasi dan tidak 



dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

mereka hadapi. 

Misalnya, saat 

anak-anak tidak 

dapat menemukan 

kombinasi warna 

yang tepat, saya 

hanya mengatakan 

'coba lagi'. 

Padahal, saya perlu 

memberikan 

bimbingan yang 

lebih spesifik, 

misalnya 'coba 

kombinasikan 

warna ini dengan 

warna ini. 

13

. 

Apakah ada hal-

hal yang perlu 

dipertahankan 

dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Menurut saya, ada 

beberapa hal yang 

perlu 

dipertahankan 

dalam kegiatan 

mewarnai melalui 

metode discovery 

learning. Salah 

satunya adalah 

Kebebasan anak 

untuk 

berekspresi. Metod

e discovery 

learning 

menekankan pada 

eksplorasi dan 

pengalaman anak, 

sehingga 

kebebasan anak 

untuk berekspresi 

perlu 

dipertahankan. 

Anak boleh 

memilih warna, 

bentuk, dan objek 

yang ingin mereka 

warnai. 

Kebebasan anak 

untuk 

berekspresi. Metod

e discovery 

learning 

menekankan pada 

eksplorasi dan 

pengalaman anak, 

sehingga kebebasan 

anak untuk 

berekspresi perlu 

dipertahankan. 

Anak boleh 

memilih warna, 

bentuk, dan objek 

yang ingin mereka 

warnai. 

W1E.1

3 

Evaluasi 

pembelajara

n 

14

. 

Bagaimana ibu 

menilai hasil 

karya anak 

Saya menilai hasil 

karya anak dengan 

menggunakan 

- Penilaian proses. 

- Penilaian produk. 

- Penilaian sikap. 

W1E.1

4 

Evaluasi 

pembelajara

n 



dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

teknik penilaian 

proses, produk, dan 

sikap. Penilaian 

proses saya 

lakukan dengan 

observasi. Saya 

melihat apakah 

anak terlibat aktif 

dalam kegiatan 

mewarnai, apakah 

anak menggunakan 

alat dan bahan 

dengan benar, dan 

apakah anak 

menyelesaikan 

kegiatan dengan 

tepat waktu. 

Penilaian produk 

saya lakukan 

dengan 

menggunakan 

rubrik penilaian. 

Rubrik penilaian 

yang saya gunakan 

mencakup aspek 

kreativitas, 

ketepatan warna, 

dan kerapian. 

Penilaian sikap 

saya lakukan 

dengan observasi. 

Saya melihat 

apakah anak 

kooperatif dengan 

teman, apakah 

anak mandiri 

dalam 

mengerjakan tugas, 

dan apakah anak 

disiplin dalam 

mengikuti 

kegiatan. 

15

. 

Bagaimana ibu 

memberikan 

umpan balik 

kepada anak 

atas hasil 

karyanya 

melalui metode 

Kami memberikan 

umpan balik yang 

mendorong anak 

untuk berpikir 

kritis dan analitis 

atas hasil 

karyanya. 

Misalnya, saya 

- Mengembangkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

dan analitis 

anak. Guru 

memberikan 

umpan balik 

yang mendorong 

W1E.1

5 

Evaluasi 

pembelajara

n 



discovery 

learning? 

bertanya kepada 

anak tentang 

proses pembuatan 

karyanya, alasan 

memilih bahan dan 

alat tertentu, serta 

kelebihan dan 

kekurangan 

karyanya. Saya 

juga memberikan 

pujian atas usaha 

anak, serta saran 

dan masukan yang 

membangun agar 

anak dapat 

mengembangkan 

karyanya di masa 

mendatang. … 

Saya ingin anak 

dapat belajar dari 

hasil karyanya. 

Saya ingin anak 

dapat berpikir 

kritis dan analitis 

atas karyanya, 

sehingga mereka 

dapat 

meningkatkan 

kemampuannya di 

masa mendatang. 

Saya juga ingin 

anak merasa 

dihargai atas 

usahanya, sehingga 

mereka termotivasi 

untuk terus belajar. 

… saya 

memberikan 

umpan balik yang 

berbeda kepada 

anak dengan 

kecepatan belajar 

yang berbeda. Saya 

memberikan 

umpan balik yang 

lebih detail kepada 

anak yang 

membutuhkan 

bimbingan lebih. 

Saya juga 

anak untuk 

berpikir kritis 

dan analitis atas 

hasil karyanya. 

- Mendukung dan 

mengembangkan 

kemandirian anak 

dalam 

belajar. Guru 

memberikan 

umpan balik 

yang mendukung 

dan 

mengembangkan 

kemandirian anak 

dalam belajar. 

- Menyesuaikan 

kegiatan belajar 

dengan kecepatan 

belajar 

anak. Guru 

memberikan 

umpan balik 

yang disesuaikan 

dengan kecepatan 

belajar anak. 

- Membuat 

kegiatan belajar 

menjadi 

bermakna bagi 

anak. Guru 

memberikan 

umpan balik 

yang membuat 

kegiatan belajar 

menjadi 

bermakna bagi 

anak. 



memberikan 

umpan balik yang 

lebih singkat 

kepada anak yang 

sudah memahami 

materi. Saya 

melihat bahwa 

anak-anak menjadi 

lebih kritis dan 

analitis dalam 

belajar. Mereka 

juga menjadi lebih 

percaya diri dan 

termotivasi untuk 

terus belajar. 

16

. 

Apakah 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

diterapkan pada 

kelompok 

belajar lain? 

Menurut saya, 

kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dapat diterapkan 

pada kelompok 

belajar lain. 

Metode ini sangat 

cocok untuk anak-

anak karena 

mendorong mereka 

untuk belajar 

secara aktif dan 

mandiri. 

kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dapat diterapkan 

kepada kelompok 

belajar lainnya. 

Mulai dari PAUD, 

hingga SD. 

W1E.1
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Open Coding-2 

 

No 
Transkrip 

Pemadatan Fakta Kode Tema 
Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja tujuan 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning yang 

ingin hendak 

dicapai? 

Tujuan kegiatan 

mewarnai yang 

hendak kami tuju 

adalah untuk 

mengembangkan 

kreativitas, 

melatih 

koordinasi 

motorik halus, 

dan 

meningkatkan 

daya imajinasi 

anak-anak. 

Tujuan kegiatan 

mewarnai melalui 

metode discovery 

learning yang ingin 

dicapai adalah 

adalah 

mengembangkan 

kreatifitas anak 

didik. Selain itu, 

untuk melatih 

koordinasi motorik 

halus dan 

meningkatkan daya 

imajinasi anak didik. 

W2L.1 Tujuan 

Pembelajara

n 

2. Bagaimana 

penentuan tema 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Tentang apa yang 

mau digambar 

dan mau 

mewarnai seperti 

apapun, kami 

guru 

memberikan 

kebebasan 

semaksimal 

mungkin kepada 

anak-anak. 

Karena kami 

ingin anak-anak 

dapat 

mengeksplorasi 

kreativitas 

mereka secara 

maksimal. 

Dengan 

memberikan 

kebebasan 

kepada mereka, 

mereka dapat 

mengekspresika

n diri mereka 

dengan cara 

mereka sendiri. 

Kami percaya 

bahwa metode 

Penentuan tema 

kegiatan mewarnai 

ditentukan sendiri 

oleh peserta didik. 

W2L.2 Penentuan 

tema 

kegiatan 

mewarnai 



ini efektif untuk 

mengembangkan 

kreativitas anak 

usia dini. Kami 

melihat bahwa 

anak-anak 

menjadi lebih 

aktif dan kreatif 

dalam kegiatan 

mewarnai setelah 

kami 

menerapkan 

metode ini. 

3. Apa saja alat 

dan bahan yang 

disiapkan untuk 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Kami 

menyiapkan 

kertas gambar, 

pensil warna dan 

tempat sampah. 

Kertas gambar 

digunakan 

sebagai media 

untuk anak 

mewarnai. Pensil 

warna digunakan 

untuk mewarnai 

gambar. Tempat 

sampah 

digunakan untuk 

membuang 

sampah hasil 

kegiatan 

mewarnai 

Alat dan bahan yang 

disediakan oleh guru 

adalah kertas 

gambar, pensil 

warna dan tempat 

sampah.  

W2L.3 Alat dan 

bahan 

kegiatan 

mewarnai 

4. Bagaimana ibu 

menyiapkan 

lingkungan 

belajar untuk 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Saya selalu 

berusaha untuk 

menciptakan 

lingkungan 

belajar yang 

nyaman dan 

aman bagi anak-

anak. Hal ini 

penting karena 

anak-anak lebih 

mudah belajar 

dan berekspresi 

di lingkungan 

yang mereka 

sukai. Salah satu 

hal yang saya 

lakukan adalah 

memastikan 

Guru berusaha 

menyiapkan 

lingkungan belajar 

yang nyaman dan 

kondusif bagi anak 

didik. Salah satunya 

adalah 

memperhatikan 

pencahayaan. 

Kemudian yang 

diperhatikan juga 

adalah berkaitan 

dengan sirkulasi 

udara. 

W2L.4 Alat dan 

bahan 

kegiatan 

mewarnai 



pencahayaan dan 

ventilasi ruangan 

yang baik. 

Pencahayaan 

yang cukup akan 

membuat anak-

anak lebih 

mudah melihat, 

sedangkan 

ventilasi yang 

baik akan 

membuat 

ruangan terasa 

sejuk dan tidak 

pengap. 

5. Bisakah ibu 

menjelaskan 

tentang 

bagaimana 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning ini 

diterapkan? 

Kami memulai 

dengan 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

merangsang rasa 

ingin tahu anak, 

seperti “Apa 

yang kamu lihat 

di gambar ini?”, 

“Warna apa yang 

kamu sukai?”, 

dan “Bagaimana 

kamu ingin 

mewarnai 

gambar ini?”. 

Setelah anak 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

tersebut, saya 

memberikan 

kebebasan 

kepada anak 

untuk 

mengekspresika

n diri mereka 

melalui kegiatan 

mewarnai 

- Kegiatan 

mewarnai 

dengan metode 

discovery 

learning dimulai 

dengan kegiatan 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

merangsang rasa 

ingin tahu anak. 

- Guru 

memberikan 

kebebasan 

kepada anak 

untuk 

mengekspresika

n diri mereka 

melalui kegiatan 

mewarnai. 

W2L.5 Penerapan 

pembelajaran 

6. Bagaimana ibu 

memberikan 

bimbingan 

kepada anak 

selama kegiatan 

mewarnai 

Kami 

memberikan 

arahan dan 

motivasi kepada 

anak untuk 

mengeksplorasi 

- Guru 

memberikan 

arahan dan 

motivasi kepada 

anak untuk 

mengeksplorasi 

W2L.6 Penerapan 

pembelajaran 



melalui metode 

discovery 

learning? 

berbagai teknik 

mewarnai. Kami 

juga 

memfasilitasi 

anak untuk 

menemukan cara 

terbaik untuk 

mewarnai 

gambarnya. 

berbagai teknik 

mewarnai. 

- Guru 

memfasilitasi 

anak untuk 

menemukan cara 

terbaik untuk 

mewarnai 

gambarnya. 

7. Apakah anak-

anak aktif 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Menurut saya, 

anak-anak sangat 

aktif 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning. Hal ini 

terlihat dari 

mereka yang 

sangat antusias 

untuk mengikuti 

kegiatan 

tersebut. Mereka 

terlihat 

bersemangat 

untuk mencoba 

berbagai macam 

warna dan teknik 

mewarnai. 

Mereka juga 

terlihat saling 

membantu satu 

sama lain untuk 

menyelesaikan 

kegiatan 

mewarnai. 

Anak-anak aktif 

berpartisipasi dalam 

kegiatan mewarnai. 

Selain itu, anak-anak 

juga sangat antusias 

dan bersemangat 

serta saling 

membantu satu sama 

lainnya. 

W2L.7 Evaluasi 

pembelajaran 

8. Apakah kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

mengembangka

n kreativitas 

anak? 

Menurut saya, 

ya, kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

mengembangkan 

kreativitas anak. 

Metode 

discovery 

learning 

memberikan 

kesempatan 

Kegiatan mewarnai 

melalui metode 

discovery learning 

dapat 

mengembangkan 

kreativitas anak. 

Metode discovery 

learning 

memberikan 

kesempatan kepada 

anak untuk 

mengeksplorasi dan 

menemukan sendiri 

W2L.8 Evaluasi 
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kepada anak 

untuk 

mengeksplorasi 

dan menemukan 

sendiri apa yang 

mereka pelajari. 

Dalam kegiatan 

mewarnai, anak 

dapat bebas 

memilih warna 

yang mereka 

inginkan, cara 

mewarnai yang 

mereka sukai, 

dan objek yang 

mereka ingin 

warnai. Hal ini 

dapat 

merangsang 

kreativitas anak 

dalam hal 

berpikir, 

memecahkan 

masalah, dan 

berimajinasi. 

apa yang mereka 

pelajari. Dalam 

kegiatan mewarnai, 

anak dapat bebas 

memilih warna yang 

mereka inginkan, 

cara mewarnai yang 

mereka sukai, dan 

objek yang mereka 

ingin warnai. Hal ini 

dapat merangsang 

kreativitas anak 

dalam hal berpikir, 

memecahkan 

masalah, dan 

berimajinasi 

9. Apakah kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

memberikan 

pengalaman 

belajar yang 

bermakna bagi 

anak? 

Anak-anak jadi 

lebih aktif dan 

kreatif dalam 

mewarnai. 

Mereka mencoba 

berbagai macam 

teknik mewarnai. 

Mereka juga 

terlihat lebih 

senang dan 

bersemangat 

dalam belajar 

mewarnai. Anak-

anak terlihat 

lebih percaya diri 

dengan hasil 

karyanya. 

Mereka juga 

lebih semangat 

untuk 

menunjukkan 

hasil karyanya 

kepada orang 

lain. Selain itu, 

anak-anak 

- Kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning juga 

dapat 

memberikan 

pengalaman 

belajar yang 

bermakna bagi 

anak usia dini.  

- Hal ini 

dibuktikan 

dengan adanya 

peningkatan 

pada aspek 

kognitif, afektif, 

dan 

psikomotorik 

anak.  

- Pada aspek 

kognitif, anak 

dapat 

mengembangkan 

kemampuan 

W2L.9 Evaluasi 
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terlihat lebih 

terampil dalam 

memegang alat 

pewarna dan 

mewarnai. 

Mereka juga 

lebih hati-hati 

dalam mewarnai 

agar tidak keluar 

garis. 

berpikir kritis 

dan kreatif.  

- Pada aspek 

afektif, anak 

dapat 

mengembangkan 

rasa percaya diri 

dan harga diri. 

- Pada aspek 

psikomotorik, 

anak dapat 

mengembangkan 

keterampilan 

motorik halus. 

10. Apakah anak-

anak mengalami 

kesulitan dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Secara umum, 

metode 

discovery 

learning efektif 

untuk kegiatan 

mewarnai. 

Metode ini 

mendorong anak 

untuk berpikir 

kritis dan kreatif 

dalam 

menemukan cara 

mewarnai yang 

tepat. Namun, 

ada beberapa 

anak yang 

memang 

mengalami 

kesulitan dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

ini. Beberapa 

anak mengalami 

kesulitan dalam 

memahami 

konsep warna. 

Mereka mungkin 

tidak bisa 

membedakan 

antara warna-

warna yang 

berbeda. Selain 

itu, ada juga anak 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

Terdapat beberapa 

orang anak yang 

mengalami kesulitan 

dalam mengikuti 

proses 

pembelajaran, yakni 

kegiatan mewarnai. 

Kesulitan yang 

dialami adalah 

kesulitan memahami 

konsep warna dan 

dalam mengontrol 

gerakan tangan 

mereka 

W2L.10 Evaluasi 
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mengontrol 

gerakan tangan 

mereka. 

Akibatnya, 

mereka kesulitan 

untuk mewarnai 

gambar dengan 

rapi. 

11. Bagaimana ibu 

mengatasi 

kesulitan 

tersebut dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Saya 

memberikan 

bimbingan dan 

pendampingan 

kepada anak-

anak yang 

mengalami 

kesulitan. Saya 

juga memberikan 

contoh-contoh 

gambar yang 

sudah diwarnai 

dengan rapi. 

Selain itu, saya 

juga memberikan 

kesempatan 

kepada anak-

anak untuk 

berlatih 

mewarnai lebih 

sering. Selain itu, 

yang paling 

utama juga 

adalah anak-anak 

diajak untuk 

melakukan 

senam. 

Solusi yang 

dilakukan adalah 

memberikan 

bimbingan kepada 

peserta didik yang 

mengalami 

kesulitan. Selain itu, 

biasanya diawal 

proses pembelajaran 

anak-anak diajak 

untuk melakukan 

senam. 

W2L.11 Evaluasi 

pembelajaran 

12. Apakah ada hal-

hal yang perlu 

diperbaiki dalam 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Ada beberapa hal 

yang perlu 

diperbaiki. 

Pertama, guru 

perlu 

memberikan 

penjelasan yang 

lebih jelas 

kepada anak 

tentang tujuan. 

Guru perlu 

memberikan 

penjelasan yang 

lebih jelas kepada 

anak tentang tujuan 

W2L.12 Evaluasi 

pembelajaran 

13. Apakah ada hal-

hal yang perlu 

dipertahankan 

dalam kegiatan 

mewarnai 

Saya melihat 

bahwa anak-anak 

lebih senang dan 

lebih bebas 

dalam 

- Kebebasan anak 

dalam 

mengekspresika

n diri. 

W2L.13 Evaluasi 
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melalui metode 

discovery 

learning? 

mengekspresika

n diri mereka 

ketika mereka 

mewarnai 

dengan metode 

discovery 

learning. Mereka 

tidak terpaku 

pada satu pola 

atau warna saja. 

Metode 

discovery 

learning juga 

mendorong 

anak-anak untuk 

mencoba hal-hal 

baru dalam 

mewarnai. 

Misalnya, 

mereka mencoba 

menggunakan 

teknik mewarnai 

yang berbeda 

atau mencoba 

mewarnai 

gambar yang 

lebih sulit. Selain 

itu, metode 

discovery 

learning juga 

dapat mendorong 

anak-anak untuk 

bekerja sama 

dengan teman 

sebaya dalam 

mewarnai. 

Misalnya, 

mereka saling 

membantu untuk 

menyelesaikan 

tugas mewarnai 

bersama 

- Keterbukaan 

anak untuk 

mencoba hal-hal 

baru. 

- Kerja sama anak 

dengan teman 

sebaya. Metode 

discovery 

learning dapat 

mendorong anak 

untuk bekerja 

sama dengan 

teman sebaya 

dalam mewarnai. 

Hal ini penting 

untuk 

mengembangkan 

kemampuan 

sosial dan 

emosional anak. 

14. Bagaimana ibu 

menilai hasil 

karya anak 

dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Dalam kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning, saya 

menggunakan 

penilaian proses, 

penilaian produk, 

Guru menggunakan 

penilaian proses, 

penilaian produk, 

dan penilaian sikap 

W2L.14 Evaluasi 
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dan penilaian 

sikap. 

15. Bagaimana ibu 

memberikan 

umpan balik 

kepada anak atas 

hasil karyanya 

melalui metode 

discovery 

learning? 

Dalam 

pembelajaran 

discovery 

learning, anak-

anak didorong 

untuk belajar 

secara aktif dan 

mandiri. Oleh 

karena itu, 

umpan balik 

yang diberikan 

kepada anak juga 

harus bersifat 

positif dan 

mendorong anak 

untuk terus 

belajar. 

Umpan balik yang 

diberikan kepada 

anak harus bersifat 

positif dan 

mendorong anak 

untuk terus belajar. 

W2L.15 Evaluasi 

pembelajaran 

16. Apakah kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

diterapkan pada 

kelompok 

belajar lain? 

Menurut saya, 

kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

diterapkan pada 

kelompok belajar 

lain. Kegiatan ini 

merupakan 

kegiatan yang 

menarik dan 

menyenangkan 

bagi anak-anak, 

sehingga dapat 

membantu 

mereka untuk 

belajar dengan 

lebih aktif dan 

mandiri 

- Kegiatan 

mewarnai 

merupakan 

kegiatan yang 

menarik dan 

menyenangkan 

bagi anak-

anak. Kegiatan 

ini dapat 

membantu anak-

anak untuk 

mengembangkan 

kreativitas, 

keterampilan 

motorik halus, 

dan konsentrasi.  

- Metode 

discovery 

learning dapat 

membantu anak-

anak untuk 

belajar secara 

aktif dan 

mandiri. Dalam 

metode ini, anak-

anak didorong 

untuk 

menemukan 

sendiri jawaban 

dari pertanyaan 

W2L.16 Evaluasi 
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atau masalah 

yang diberikan. 

- Kegiatan 

mewarnai 

melalui metode 

discovery 

learning dapat 

disesuaikan 

dengan berbagai 

kelompok 

belajar. Guru 

dapat 

menyesuaikan 

materi dan media 

yang digunakan 

dengan tingkat 

perkembangan 

anak-anak di 

kelompok belajar 

tersebut. 
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